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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia membawa perubahan yang mendorong terjadinya
globalisasi, diantaranya globalisasi bisnis dan globalisasi perekonomian.
Globalisasi bisnis, termasuk didalamnya adalah globalisasi bisnis internasional
pun terkena dampak dari perkembangan tersebut karena adanya faktor- faktor
pendorong seperti politik, teknologi, pasar, biaya, dan persaingan. Dampak
tersebut antara lain menimbulkan adanya peluang masuknya pasar internasional
ke dalam negeri dan menimbulkan persaingan bisnis yang lebih ketat dari
sebelumnya. Sama halnya dengan globalisasi bisnis, globalisasi perekonomian
akan membukakan peluang pasar produk dalam negeri ke pasar international
secara kompetitif, serta akan membuka peluang masuknya produk-produk
internasional ke dalam pasar domestik. Hal ini menunjukkan bahwa globalisasi
terutama globalisasi bisnis dan globalisasi perekonomian bisa disebut sebagai
satu era baru di dalam perdagangan internasional.
Pada mulanya hubungan perdagangan hanya terbatas pada satu wilayah negara
yang tertentu, tetapi dengan semakin berkembangnya arus perdagangan maka
hubungan dagang tersebut tidak hanya dilakukan antara para pengusaha dalam
satu wilayah negara saja, tetapi juga dengan para pedagang dari negara lain, tidak
terkecuali Indonesia. Dengan masuknya Indonesia sebagai anggota ASEAN
maka tentunya Indonesia mendapatkan kebebasan dan kemudahan untuk
aktivitas ekspor impor barang atau komoditi lainnya. Tentunya hal ini diimbangi
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai untuk bersaing dengan
negara lain, seperti menangani kebutuhan dalam negeri, potensi barang ekspor
dalam negeri, prosedur dan konsep penanganan ekspor impor serta pengurusan
dokumen yang terkait dengan ekspor impor. Kegiatan ekspor impor didasari oleh
kondisi bahwa tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri karena satu

sama lain saling membutuhkan dan saling mengisi.



PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang adalah perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur. Berawal sebagai supplier kecil untuk masing-masing
industri ferrous dan non-ferrous hingga sekarang mampu mendatangkan barang
dari luar negeri ke dalam negeri (impor) dan menjadi single agen untuk beberapa
perusahaan. Dalam penanganan kegiatan impor, seringkali terhambat karena
penundaan atau delay yang disebabkan oleh kondisi cuaca atau kemacetan di
pelabuhan. Sehingga, proses impor menjadi cukup lama, terhitung sejak barang
datang, barang keluar dari kawasan pelabuhan, sampai barang dijual di pasar.
Semakin lama proses kegiatan impor, maka akan semakin tinggi harga barang
sampai di tangan konsumen. Kesalahan input dokumen pada proses clearence
menyebabkan adanya Nota Pembetulan (Notul). Kurangnya ketelitian saat
penginputan dokumen dalam proses clearance, menyebabkan proses pengerjaan
dokumen-dokumen clearence memakan waktu cukup lama sehingga kurang
optimalnya pengeluaran barang impor yang dilakukan oleh PT Wilisindomas
Indahmakmur Cikarang.

Kendala yang muncul saat proses pembayaran billing di internal perusahaan
mengakibatkan tertundanya proses pengeluaran barang impor dari pelabuhan.
Dalam pelaksanaan pembayaran billing importir di PT Wilisindomas
Indahmakmur Cikarang, keterlambatan pembayaran dokumen Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) disebabkan prosedur perusahaan pada perusahaan PT
Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. Ketika draft dokumen Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) sudah dinput dan dikonfirmasi oleh Staff impor, tahap
selanjutnya yaitu mengajukan kepada divisi finance untuk pembayaran billing
pajak. Pajak yang dibayarkan adalah adalah Bea Masuk, Pajak Pertambahan
Nilai (PPn), dan Pajak Penghasilan (PPh). Saat kode billing dari Bea Cukai pada
system sudah diperoleh, maka proses selanjutnya yakni mengajukan billing
dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) oleh divisi impor kepada divisi
finance untuk melakukan pembayaran billing dokumen Pemberitahuan Impor
Barang (PIB). Dalam hal ini, divisi finance melakukan cek ulang terhadap
keseluruhan dokumen dan memberi persetujuan untuk pembayaran, namun
prosedur persetujuan dari perusahaan terlalu rumit. Karena dari tim finance perlu
meminta persetujuan dari manajer, dan manajer harus minta persetujuan ke

direktur. Hal ini akan menghambat proses pembayaran billing. Selain itu, hal



yang menghambat proses pembayaran billing adalah masalah ketersediaan uang
untuk pembayaran billing.

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penulis memandang perlu
untuk membahas proses impor sehingga judul dari skripsi ini adalah
“ANALISIS PENGARUH KELANCARAN PROSES PENANGANAN
IMPOR BARANG DI PT WILISINDOMAS INDAHMAKMUR
CIKARANG”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, terdapat masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Terdapat Kesalahan input data pada dokumen impor dalam proses clearence.
2. Terdapat hambatan waktu saat kapal dalam perjalanan.
3. Terdapat hambatan dalam proses pembayaran billing dokumen
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan Delivery Order.
4. Terdapat hambatan proses persetujuan pembayaran billing dokumen
Pemberitahuan Impor Barang (P1B) dan Delivery Order.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah, permasalahan
yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan
diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada proses impor di PT Wilisindomas

Indahmakmur Cikarang.

. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah:

1. Apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap kelancaran impor
barang?

2. Apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap kelancaran impor
barang?

3. Apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online berpengaruh
terhadap kelancaran impor barang?

4. Apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan berpengaruh

terhadap kelancaran impor barang?



E. Tujuan dan Manfaat Penyusunan SKripsi

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur
Cikarang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran impor
barang di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

Manfaat penyusunan skripsi ini terbagi atas 2 (dua), yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktisi. Berikut adalah uraiannya:

Manfaat Teoritis:

a) Sebagai bahan untuk melengkapi buku — buku di perpustakaan yang dapat
digunakan sebagai bahan bacaan, acuan, dan referensi.

b) Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pembaca tentang proses
impor.

Manfaat Praktisi:

Dapat dijadikan masukan bagi seluruh staff divisi Impor PT Wilisindomas

Indahmakmur Cikarang agar lebih memahami penyebab masalah yang terjadi

dan cara menangani permasalahan terkait proses impor di PT Wilisindomas

Indahmakmur Cikarang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang
merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Berikut adalah sistematika

penulisan skripsi:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penyusunan skripsi, sistematika penulisan skripsi.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN



BAB IV

BAB V

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, teknik

pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi deskripsi data, analisa data, dan pemecahan

masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB1II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian/Definisi Operasional
Pengertian/Definisi Operasional akan dijabarkan pada sub bab dan sub-sub
bab berikut ini.

1. Pengertian Proses
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata proses adalah
runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. Contoh:
proses kemajuan sosial berjalan terus, proses kimia, reaksi kimia, proses
penyakit. Arti lainnya dari proses adalah rangkaian tindakan, pembuatan,

atau pengolahan yang menghasilkan produk.

Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau sebuah tahapan yang
jelas dan dapat dilakukan berulang kali dan akan mencapai hasil yang
diinginkan. Sebuah proses menjadi jalan untuk mencapai hasil yang telah
direncanakan sebelumnya. Proses menjadi jalan yang wajib dijalani demi
tercapai hasi yang diinginkan.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Proses adalah sebuah
langkah yang dirangkai dengan cara yang jelas dan menjadi jalan untuk
mencapai sebuah hasil. Dan sebuah proses menjadi hal yang pasti akan

terjadi dalam pencapaian sebuah hasil.

2. Pengertian Impor
Menurut Sutrisno dan Saputro (2018:69), impor merupakan salah satu
kegiatan perdagangan luar negeri yang pada hakekatnya adalah suatu
transaksi sederhana seperti membeli barang antara individu-individu atau
perusahaan-perusahaan yang bertempat di negara-negara yang berbeda,
dimana transaksi impor secara langsung akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara yang terlibat, oleh karena itu transaksi



impor merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang penting. Pendapat lain
menurut Berata (2014:7), impor adalah kegiatan memasukan barang dari
luar daerah Indonesia atau dikenal juga dengan sebutan daerah pabean ke
dalam daerah Indonesia atau dalam daerah pabean. Purwito dan Indriani
(2015:7) menyebutkan bahwa impor adalah memasukan barang, jasa atau
modal yang berasal dari luar daerah pabean ke dalam daerah pabean, dengan
tujuan untuk dipakai, dimiliki, dialinkan atau dijual dengan mendapatkan
manfaat atau keuntungan atas barang, jasa atau modal dimaksud.

a. Dasar Hukum Pelaksanaan Impor
Dasar hukum peraturan mengenai Tatalaksana Impor diatur dalam
Keputusan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor KEP-07/BC/2003.
Tentang petunjuk pelaksanaan Tatalaksana Kepabeanan di bidang impor
dan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 453/KMK.04/2002 tentang
Tatalaksana Kepabeanan di bidang impor. Komoditas yang dimasukkan
ke dalam peredaran bebas di dalam wilayah pabean (dalam negeri), yang
dibawa dari luar wilayah pabean (luar negeri) dikenakan bea masuk
kecuali dibebaskan atau diberikan pembebasan. Dengan kata lain
seseorang atau badan usaha yang ditetapkan sebagai importir wajib
membayar bea masuk dan pajak sebagaimana yang telah ditetapkan

pemerintah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa impor yaitu kegiatan perdagangan
internasional dengan cara memasukkan barang ke wilayah pabean
Indonesia yang dilakukan oleh perorangan atau perusahaan yang
bergerak dibidang ekspor impor dengan mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang dikenakan bea masuk. Daud S.T
Kobi, (2015) mengemukakan bahwa ada beberapa dokumen yang

berkaitan dengan kegiatan impor, yaitu:

1) Bill of lading (B/L) adalah dokumen yang dikeluarkan oleh
maskapai Pelayaran/Agennya sebagai bukti bahwa barang-barang
telah diterima dan dimuat di atas kapal (on board) untuk kemudian
dibawa ke tempat tujuan.

2) Air waybill adalah dokumen yang dikeluarkan oleh maskapai
penerbangan yang berfungsi sebagai bukti penerimaan barang
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

(receipt of goods) dan sebagai kontrak pengangkutan barang melalui
pesawat terbang dari negara penjual ke negara pembeli (contract of
delivery). Air waybill berbeda dengan Bill of lading yang mana Air
waybill tidak memiliki fungsi sebagai document of tittle sehingga
tidak dapat di perjualbelikan/dipindah tangankan/non-negotiable.
Invoice/Faktur adalah  dokumen yang diterbitkan  oleh
eksportir/supplier yang berisi perincian barang-barang yang dikirim
menyangkut jumlah barang, jenis/nama barang, harga barang, cara
penyerahan, dan lain-lain.

Packing List adalah dokumen yang diterbitkan oleh
eksportir/supplier yang berisi jenis dan cara pengemasan barang,
apakah dikemas dalam peti kemas, peti kayu, karung, dan lain
sebagainya.

Weight List adalah dokumen yang diterbitkan oleh eksportir/supplier
yang menjelaskan mengenai berat/ukuran barang/kemasan.
Certificate of Origin (Sertifikat Asal Barang) adalah dokumen yang
diterbitkan/dibuat oleh Dinas Perdagangan yang menjelaskan
tentang asal barang.

Certificate of Analysis adalah dokumen yang dikeluarkan oleh
laboratorium atau lembaga tertentu yang menerangkan uraian kimia
barang yang dibeli atau dijual. Misalnya pupuk dan barang-barang
kimia lainnya.

Certificate of Sanitary/Certificate of Health adalah dokumen yang
dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan/Kebersihan bahan makanan, alat-
alat kedokteran, dan lain sebagainya yang akan dibeli atau dijual.
Certificate of Fumigation adalah dokumen yang diterbitkan oleh
lembaga tertentu mengenai telah di anti-hamakan ruang kapal

tertentu atau tumpukan barang yang akan dikirim.

10) Certificate of Inspection adalah dokumen yang dikeluarkan oleh

pihak yang ditunjuk dalam Letter of Credit atau badan surveyor
resmi (SUCOFINDOQO) yang menjelaskan tentang pemeriksaan
barang-barang pada saat pemuatan di atas kapal dan/atau pada saat
pembongkaran barang dari kapal tersebut.



11)

12)

13)

Insurance Policy (Polis Asuransi) adalah dokumen yang di terbitkan
oleh perusahaan asuransi yang menyatakan kesediaan untuk
memberi penggantian karena suatu kerugian atas barang-barang
yang diangkut misalnya karena kerusakan, kapal pengangkut
tenggelam, dan lain sebagainya.

Customs Bond adalah perikatan penjaminan antara tiga pihak, pihak
pertama (surety)/perusahaan asuransi terikat untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban  yang  timbul dari  pihak  kedua
(principal)/importir terhadap pihak ketiga (obligee)/KPPBC.
Dengan jaminan ini perusahaan mendapat fasilitas penangguhan
/pembebasan bea masuk dan pungutan negara dengan didasari atas
skep fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE).

Surat Tanda Terima Jaminan (STTJ) adalah salah satu bentuk
fasilitas KITE yang diterbitkan olen KPPBC untuk mendapat
jaminan pembebasan bea masuk dan pungutan negara. Penerbitan
surat jaminan ini haruslah ada Customs Bond sebagai salah satu

syaratnya.

b. Tahapan Pelaksanaan Impor Barang

Menurut Berata (2014:25), berikut adalah tahapan pelaksanaan impor

barang:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mencari informasi barang yang diimpor melalui website
http/www.insw.go.id untuk mengetahui barang impor kena
Larangan Pembatas (Lartas) atau tidak.

Mengurus perizinan ke instansi terkait apabila barang yang diimpor
merupakan barang Larangan dan Pembatas.

Importir menghubungi supplier/penjual/eksportir untuk
mengonfirmasi dan membuat kesepakaan harga atas barang yang
akan diimpor.

Menerbitkan Purchase Order (PO) untuk barang yang akan diimpor.
Supplier mempersiapkan barang-barang yang akan dikirim menuju
pelabuhan ekspor.

Supplier mempersiapkan dokumen-dokumen berupa Bill of lading

(B/L), Invoice, packing list, dan beberapa form lainnya (form E,



7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

form D, dan sebagainya). Dokumen-dokumen tersebut lalu dikirim
kepada importir melalui jasa titipan atau surat elektronik (e-mail).
Importir melakukan pembayaran kepada supplier sesuai dengan
kesepakatan.

Setibanya barang di pelabuhan importir, importir membuat dokumen
Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Apabila importir tidak
memiliki program aplikasi PIB, importir dapat menghubungi
Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) untuk melakukan
proses input dan pengiriman PIB.

Berdasarkan PIB yang telah dibuat, importir akan mengetahui
berapa jumlah Bea Masuk dan pajak-pajak lainnya yang harus
dibayar. Pada saat pengajuan PIB, importir melengkapi semua
dokumen yang diminta dalam PIB tersebut.

Setelah mendapatkan PIB, importir segera membayar Bea Masuk
dan Pajak melalui Bank Persepsi yang telah ditentukan. Bank
Persepsi adalah bank umum yang ditunjuk oleh Kementerian
Keuangan untuk menerima Bea Masuk, Pajak dalam rangka impor
ataupun ekspor.

Setelah importir melakukan pembayaran secara online, pihak bank
akan mengirimkan data ke Sistem Komputer Pelayanan Bea dan
Cukai melalui media Pertukaran Data Elektronik (PDE).

Langkah selanjutnya adalah proses validasi di INSW (Indonesia
National Single Window). Apabila dalam proses ini telah selesai dan
semua proses izin telah terpenuhi, data PIB secara otomatis akan
dikirim ke sistem Bea dan Cukai.

Langkah selanjutnya, pejabat Bea dan Cukai akan menetapkan
penjaluran fasilitas pelayaran.

Jika PIB terkena jalur hijau, Surat Persetujuan Pengeluaran Barang
(SPPB) dapat langsung diterbitkan, terkecuali terkena pemeriksaan
random (secara acak).

Jika PIB terkena jalur merah, petugas Bea dan Cukai akan
melakukan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan dokumen terhadap
barang impor. Bila tidak ditemukan adanya pelanggaran, SPPB akan
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segera diterbitkan. Akan tetapi, bila ditemukan adanya pelanggaran,
importir akan dikenakan sanksi sesuai undang-undang yang berlaku.

16) Setelah SPPB diterbitkan, importir akan mendapat pemberitahuan
dari Bea dan Cukai. Sementara itu, SPPB akan dicetak melalui
modul PIB. Barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan dengan
melampirkan dokumen asli dan Surat Perijinan Pengeluaran Barang
(SPPB).

c. Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
pengawasan atau lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah
pabean dan pemungutan bea masuk (UU.No0.10/95).Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Kep. Menkeu No.
453/KMK 04/2002 tentang Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Kep. Menkeu
No.112/KMK 04/2003. Kep. DJBC No. KEP-07/BC/2003 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor yang
telah beberapa kali di ubah terakhir dengan peraturan DJBC No0.112/mk
04/2003 (Sasono, 2012: 107).

1) Daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi
wilayah daratan, perairan, dan ruang udara di atasnya serta tempat-
tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif dan landasan kontinen
yang di dalamnya berlaku Undang-Undang No.10 Tahun 1995
tentang Kepabeanan.

2) Kawasan pabean adalah kawasan dengan batas-batas tertentu di
pelabuhan laut, bandar udara atau tempat lain yang ditetapkan untuk
lalu lintas barang yang sepenuhnya berada di bawah pengawasan
Direktorat Jendral Bea dan Cukai.

3) Impor untuk dipakai
a) Memasukkan barang ke dalam daerah pabean dengan tujuan

untuk dipakai oleh orang yang berdomisili di Indonesia.
b) Memasukan barang ke dalam daerah pabean untuk dimiliki atau

dikuasai oleh orang yang berdomisili di Indonesia.
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4)

5)

6)

Pengeluaran barang impor untuk dipakai setelah:

a) Diserahkan pemberitahuan pabean dan dilunasi bea masuk dan
PDRI.

b) Diserahkan pemberitahuan pabean dan jaminan.

c) Diserahkan dokumen pelengkap pabean dan jaminan.

Penjaluran

Barang impor yang telah diajukan PIB dilakukan pemeriksaan

pabean secara selektif, dalam rangka pemeriksaan pabean secara

selektif inilah ditetapkan jalur pengeluaran barang, yaitu:

a) Jalur Merah
adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang
impor dengan dilakukan pemeriksaan fisik, dan dilakukan
penelitian dokumen sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan
Pengeluaran Barang (SPPB).

b) Jalur Hijau
adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang
impor dengan tidak dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan
penelitian dokumen setelah diterbitkannya Surat Persetujuan
Pengeluaran Barang (SPPB).

c) Jalur Kuning
adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang
impor dengan tidak dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan
penelitian dokumen sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan
Pengeluaran Barang (SPPB).

d) Jalur Prioritas
adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang
impor yang tidak dilakukan pemeriksaan fisik dan penelitian
dokumen, setelah ada penetapan dari Pemerintah terhadap
importir jalur prioritas tersebut.

Kriteria Penjaluran

Arus barang impor yang masuk ke Indonesia dan melalui Kantor Bea

dan Cukai, kemudian akan didistribusikan sesuai klasifikasi dan

identifikasi barang impor. Setiap penjaluran penanganan barang
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impor yang masuk memiliki Kriteria masing-masing, berikut

penjelasannya:
a) Kriteria Jalur Kuning

(1) Importir yang beresiko tinggi yang mengimpor komoditas
beresiko rendah, artinya importir tersebut belum terlalu
dikenal kejujurannya oleh aparat Bea dan Cukai. Lazimnya,
mereka adalah importir pemula atau importir yang pernah

melakukan illegal activities dan masuk dalam daftar hitam.

(2) Importir yang beresiko menengah yang mengimpor

komoditas beresiko menengah.
b) Kriteria Jalur Hijau

(1) Importir yang berisiko menengah yang mengimpor

komoditas beresiko rendah.

(2) Importir yang beresiko rendah yang mengimpor komoditas

beresiko rendah atau menengah.
c) Kriteria Jalur Prioritas

(1) Importir yang ditetapkan oleh Pemerintah sebagai importir

jalur prioritas.
(2) Barang impor yang terkena pemeriksaan acak.
d) Kriteria Jalur Merah

(1) Importir baru adalah orang atau perusahaan yang memasukan
barang-barang dari luar negeri atau mengimpor barang untuk

pertama kalinya.

(2) Importir yang termasuk dalam kategori risiko tinggi adalah
importir yang tingkat pelanggarannya tinggi atau importir

yang telah banyak melakukan pelanggaran ketentuan pabean.

(3) Barang impor sementara adalah barang yang di impor untuk
sementara waktu yang selanjutnya akan diekspor kembali.
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(4)

Barang re-import adalah barang ekspor yang karena sebab
tertentu diimpor kembali.

(@) Terkena pemeriksaan acak.

(b) Barang impor tertentu yang ditetapkan pemerintah.

(c) Barang impor yang termasuk dalam komoditas berisiko

tinggi dan/atau berasal dari negara yang berisiko tinggi.

7) Pemberitahuan Pabean

a) Pemberitahuan Impor Barang (PIB), dibuat dengan modul
importir/PPJK.

b) Dokumen pelengkap pabean antara lain:

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(")

PIB adalah pemberitahuan pabean untuk pengeluaran barang
yang diimpor untuk dipakai.
Invoice adalah daftar barang kiriman yang dilengkapi

dengan nama, jumlah dan harga yang harus dibayar oleh
pembeli.

Packing List adalah dokumen yang menerangkan tentang
jenis, jumlah, berat dan volume barang/komoditas dalam
perdagangan internasional.

Bill of lading adalah dokumen perjalanan barang melalui
laut/dokumen  pengapalan yang menyatakan  bukti
penerimaan barang bukti kepemilikan barang dan bukti
adanya kontrak/perjanjian pengangkutan.

Polis Asuransi adalah suatu perjanjian asuransi ataupun
pertanggungan untuk melindungi barang dari berbagai
macam resiko.

Surat Setoran Pabean Cukai Pajak (SSPCP) adalah formulir
yang digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan
penyetoran pungutan serta pajak-pajak dalam rangka impor
seperti cukai, bea masuk, PPN/PPn-BM, PPh pasal 22 impor.
Surat Kuasa adalah sebuah surat yang menyatakan
pemberian wewenang untuk melakukan sebuah kegiatan dari
pemberi kuasa kepada penerima kuasa yang keduanya
menyertakan bukti sah dengan pernyataan disetai materai
atau tanda tangan sebagai bukti.
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3. Incoterms
Menurut Suyono (2001:351), incoterms adalah kodefikasi dari peraturan
internasional untuk keseragaman interpretasi pasal-pasal kontrak dalam
perdagangan internasional. Incoterms merupakan perjanjian antara seller dan
buyer, dan bukan persoalan dari nahkoda maupun pemilik kapal. Dalam
incoterms, seller dan buyer menetapkan hal-hal yang harus dilakukan dalam
suatu persetujuan (deal) agar dapat memuaskan kedua belah pihak, yang
tercantum dalam sales contract. Istilah incoterms yang akan ada dalam Bill
of lading dan shipping document lainnya adalah:
a. CFR/C&F (Cost and Freight)
b. CIF (Cost, Insurance, and Freight)
c. CPT (Carriage Paid to)
d. FOB (Free on board)

1) Tujuan dan Ruang Lingkup Incoterms
Menurut Suyono (2001:353), tujuan incoterms adalah menyediakan
seperangkat peraturan internasional untuk memberikan penafsiran atas
sejumlah istilah perdagangan yang biasa dipakai dalam perdagangan luar
negeri. Ruang lingkup incoterms terbatas hanya pada pihak-pihak yang
terkait dalam kontrak jual-beli (sales contract) dari barang yang

diperdagangkan.

2) Incoterms 2000
Menurut Suyono (2001:354), Incoterms 2000 merupakan versi terbaru
setelah Incoterms 1990. Perubahan yang substansial yang telah dilakukan
adalah:
1) Penyelasaian pabean dan pembayaran kewajiban pembayaran pajak
pada syarat FAS dan DEO.
2) Kewajiban muat-bongkar pada syarat FCA.

3) Masalah khusus yang merupakan penyelesaian dari Incoterms 1990.

3) Struktur Incoterms 2000
Menurut Suyono (2001:355), berikut merupakan penjelasan mengenai

struktur incoterms 2000:
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Tabel 2. 1 Struktur Incoterms 2000

Group

Group

Group

Group

EXW

FCA
FAS
FOB

CFR
CIF
CPT
CIP

D
DAF
DES

DEQ
DDU
DDP

Pemberangkatan:

Ex Works (...disebut tempat)

Angkutan Utama belum Dibayar

Free Carrier (...disebut tempat)

Free Along Ship (...disebut pelabuhan pengapalan)
Free On board (...disebut pelabuhan pengapalan)

Angkutan Utama Dibayar

Cost and Freight (...disebut pelabuhan tujuan)

Cost, Insurance, and Freight (...disebut pelabuhan tujuan)
Carriage Paid to (...disebut tempat tujuan)

Carrier and Insurance Paid to... (...disebut tempat tujuan)

Sampai Tujuan

Delivered At Frontier (...disebut tempat)
Delivered Ex Ship (...disebut pelabuhan tujuan)
Delivered Ex Quay (...disebut pelabuhan tujuan)
Delivered Duty Unpaid (...disebut tempat tujuan)
Delivered Duty Paid (...disebut tempat tujuan)

4) Syarat Perdagangan

Menurut Suyono (2001:363), tujuan pokok memilih syarat perdagangan

dalam perdagangan internasional adalah untuk menentukan titik atau

tempat dimana penjual harus memenuhi kewajiban melakukan penyerahan

barang secara fisik dan yuridis kepada pembeli. Hubungan antara syarat

perdagangan dengan titik dan tempat penyerahan barang untuk masing-

masing syarat perdagangan diilustrasikan pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 2. 2 Penjelasan EXW

EXW — Ex Works (...sebut tempat)

Penjual Pembeli Titik Kritis
Menempatkan barang Mengambil barangnya a) Angkutan diurus oleh
bagi kepentingan sesuai yang telah pembeli

ditentukan sendiri.
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pembeli di tempat yang
ditentukan oleh pembeli.
Dokumen yang
diperlukan:
a) Commercial Invoice
b) Tanda terima pembeli
¢) Mungkin dokumen
lainnya bagi transit
barang untuk suatu
negara atau untuk
penyelesaian impor

a) Ongkos angkutan
b) Risiko pembeli
c) Biaya pembeli

b) Risiko berpindah
kepada pembeli, bila
barang sudah ada
berada di kewenangan
pembeli

c) Biaya menjadi
tanggungan pembeli
bila barang berada
dalam kewenangan
pembeli

Tabel 2. 3 Penjelasan FCA

FCA — Free Carrier

(...sebut tempat)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Menempatkan barang
di titik sesuai petunjuk
b) Mengusahakan tanda
terima dari
pengangkut
¢) Mengusahakan
dokumen ekspor
Dokumen yang
diperlukan:
a) Commercial Invoice
b) Dokumen yang
biasanya mengatakan
bahwa barang telah
diserahkan kepada
pengangkut
Mungkin dokumen
lainnya yang
diperlukan untuk
transit dari barangnya
melalui suatu negara
atau dokumen bebas
impor

a) Penunjukan
pengangkut

b) Kontrak
pengangkutan

c) Angkutan diusahakan
oleh pembeli atau
oleh penjual sebagai
wakil dari pembeli

a) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang-
barangnya berada
dalam kewenangan
pembeli di tempat
yang disetujui.

b) Biaya berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang
diserahkan kepada
pengangkut

Tabel 2. 4 Penjelasan FAS

FAS — Free Alongside Ship

(...sebut pelabuhan pengapalan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Menyerahkan barang
di samping kapal

a) Menunjuk pengangkut

b) Kontrak angkutan

a) Angkutan diusahakan
oleh pembeli

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
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b) Tanda terima bahwa
barangnya sudah ada
di samping kapal

c) Mengurus dokumen
ekspor

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commerrcial Invoice

b) Tanda bahwa
kewajiban pabean
sudah diselesaikan

c) Lisensi ekspor (bila
diperlukan)

d) Mungkin dokumen
lainnya untuk transit
barang melalui suatu
negara atau
pembebasan impor
disana

bila barangnya sudah
berada di samping
kapal

c) Biaya berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang sudah
berada di samping
kapal

Tabel 2. 5 Penjelasan CFR

CFR - Cost and Freight

(...sebut pelabuhan tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Kontrak angkutan

b) BI/L yang bersih

c) Mengurus surat
ekspor

d) Membayar ongkos
bongkar bila ada
dalam kontrak

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen transpor

c) Lisensi ekspor (bila
diperlukan)

d) Dokumen lain yang
diperlukan bila
barangnya transit di
negara lain atau
dokumen impor

a) Menerima barang
sesudah pengapalan

b) Menerima barang
dari pengangkut

c) Membayar biaya
yang bukan
kewajiban penjual
sesuai kontrak

a) Angkutan diurus oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang
melampaui pagar
kapal

c) Biaya berpindah di
pelabuhan tujuan,
pembeli membayar
ongkos yang bukan
kewajiban penjual
sesuai kontrak yang
dibuat

Tabel 2. 6 Penjelasan FOB

FOB — Free On board

(...sebut pelabuhan pengapalan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis
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a) Menyerahkan barang
ke atas kapal

b) Mengusahakan tanda
terima (B/L) yang
bersih dari kapal

c) Membayar ongkos
muat yang tidak
termasuk dalam
freight

d) Mengurus izin ekspor

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Keterangan dari bea
cukai bahwa
barangnya bersih,
tidak ada masalah

c) Lisensi ekspor (bila
perlu)

a) Menunjuk kapal yang
mengangkut

b) Kontrak angkutan
menjadi
tanggungannya

c) Membayar ongkos
bongkar dari barang

d) Angkutan atau kapal
diusahakan oleh
pembeli

a) Risiko berpindah ke
pembeli bila barang
telah lewat pagar
kapal

b) Biaya pindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya telah
lewat pagar kapal

Tabel 2. 7 Penjelasan DES

DES — Delivered Ex Ship

(...sebut pelabuhan tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Menyerahkan barang
ke atas kapal di
pelabuhan tujuan

b) Menyiapkan
dokumen agar
pembeli dapat
mengambil barang
dari kapal (B/L atau
DO)

¢) Mengusahakan
dokumen ekspor

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Bill of lading atau
Delivery Order

¢) Mungkin dokumen
lain yang diperlukan
untuk transit di suatu
negara atau untuk
penyelesaian
impornya

a) Mengambil barang di
pelabuhan tujuan

b) Menyiapkan
penyelesaian
dokumen impor

a) Angkutan disiapkan
dan diusahakan oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya di atas
kapal telah menjadi
kewenangan pembeli
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Tabel 2. 8 Penjelasan CIF

CIF — Cost, Insurance, and Freight

(...sebut pelabuhan tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Kontrak untuk
angkutan dan
asuransi

b) Menyerahkan barang
ke atas kapal

¢) Mengusahakan B/L
bersih dan sertifikat
asuransi

d) Mengurus dokumen
ekspor

e) Membayar ongkos
bongkar bila ada
dalam kontrak

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen transpor

c) Lisensi ekspor (bila
diperlukan)

d) Sertifikat asuransi

e) Dokumen lainnya
yang diperlukan
untuk transit di
negara lain bila perlu

a) Menerima barang
sesudah pengapalan

b) Menerima barang
dari pengangkut

c) Membayar biaya
yang tidak menjadi
tanggungan penjual
sesuai kontrak

d) Barang dalam
angkutan barang
menjadi risiko
pembeli

a) Angkutan dan
asuransi diurus oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya
melewati pagar kapal

c) Biaya berpindah di
pelabuhan tujuan,
pembeli membayar
biaya yang ada sesuai
kontrak

Tabel 2. 9 Penjelasan DAF

DAF — Delivered at Frontier

(...sebut tempat)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Menyerahkan barang
di perbatasan

b) Mengusahakan
adanya dokumen agar
pembeli dapat
mengambil barang di
perbatasan atau
membantunya agar
mendapatkan
dokumen angkutan
agar dapat melewati
perbatasan

¢) Menyelesaikan
dokumen ekspor

a) Mengambil barang di
perbatasan yang
disebut atau
mengambil tanggung
jawab dari cara
pengangkutannya

b) Mengurus dokumen
impor

a) Angkutan akan
disediakan oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya telah
diserahkan di
perbatasan

c) Biaya berpindah dari
tangan penjual ke
pembeli bila
barangnya telah
diserahkan di
perbatasan
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Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen angkutan
atau jaminan
pergudangan

Mungkin dokumen lain

seperti:

a) Dokumen through
transport

b) Dokumen lainnya
yang diperlukan
untuk melewat suatu
negara atau untuk
pembebasan impor di
sana

Tabel 2. 10 Penjelasan CPT

CPT — Carrier Paid To

(...sebut tempat tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Mengusahakan
kontrak angkutan

b) Menyerahkan barang
ke first carrier

¢) Mengusahakan
dokumen transpor
yang bersih

d) Mengurus dokumen
ekspor

e) Membayar ongkos
bongkar bila ada
dalam kontrak

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen transpor

c) Dokumen ekspor bila
pelru

d) Mungkin dokumen
lainnya yang
dipelrukan transit di
suatu negara atau
untuk pengurusan
impor

a) Menerima barang di
angkutan bila telah
dimuat di atasnya

b) Menerima barang
dari pengangkut

c) Membayar biaya
yang bukan
kewajiban penjual
sesuai kontrak

a) Angkutan diurus oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang telah
diserahkan kepada
pengangkut

c) Biaya berpindah di
pelabuhan tujuan,
pembeli membayar
biaya yang bukan
kewajiban penjual
sesuai kontrak yang
dibuat
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Tabel 2. 11 Penjelasan DEQ

DEQ — Delivered Ex Quay

(...sebut pelabuhan tujuan)

Penjual Pembeli Titik Kritis
a) Menyerahkan barang | a) Mengambil a) Angkutan dibayar dan
dan membayar barangnya di diurus oleh penjual

ongkos angkutan

sampali di dermaga

pelabuhan tujuan

Kontrak asuransi

Mengurus dokumen

agar pembeli dapat

mengambil

barangnya (B/L atau

DO)

d) Mengurus dokumen
ekspor

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Bill of lading atau
Delivery Order

c) Dokumen lainnya
bila diperlukan untuk
transit di suatu negara

b)
)

dermaga pelabuhan
tujuan

b) Mengurus dokumen
impor

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya telah
berada di atas
dermaga pelabuhan
tujuan

c) Biaya berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya telah
diserahkan kepada
penjual di dermaga
pelabuhan tujuan

Tabel 2. 12 Penjelasan CIP

CIP — Carriage and Insurance Paid To

(...sebutkan tempat tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Kontrak angkutan
dan asuransinya

b) Menyerahkan barang
ke first carrier

¢) Mengusahakan
dokumen angkutan
yang bersih dan
sertifikat asuransi
barang

d) Mengusahakan
dokumen ekspor

e) Membayar ongkos
muat

f) Membayar ongkos
bongkar bila ada
dalam kontrak
angkutan

a) Menerima barang bila
telah diserahkan
kepada pengangkut

b) Menerima barang
dari pengangkut

c) Membayar ongkos
bila tidak menjadi
tanggungan penjual

a) Angkutan dan
asuransi diusahakan
oleh penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang telah
diserahkan kepada
pengangkut

c) Pemindahan biaya di
tempat penyerahan,
pembeli membayar
yang tidak menjadi
tanggungan penjual
sesuai kontrak
angkutan
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Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen angkutan

c) Lisensi ekspor bila
diperlukan

d) Sertifikat Polis
Asuransi

e) Mungkin dokumen
lainnya bila
barangnya
mengalami transit di
negara lain atau
pembebasan impor

Tabel 2. 13 Penjelasan DDU

DDU - Delivered Duty Unpaid

(...sebut tempat tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis

a) Menyerahkan barang | a) Mengambil

a) Angkutan diusahakan

di tempat tujuan dan barangnya sesuai oleh penjual

membayar tempat yang disetujui | b) Risiko berpindah dari

angkutannya b) Mengurus dokumen penjual ke pembeli
b) Mengusahakan impor bila barangnya sudah

dokumen agar
pembeli dapat
mengambil
barangnya

¢) Mengurus dokumen
ekspor

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen yang
diperlukan untuk
menyerahkan barang

¢) Kemungkinan
dokumen lainnya
untuk transit barang
di suatu negara atau
dokumen untuk
menyelesaikan impor

berada di kewenangan
pembeli

c) Biaya angkutan
berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya sudah
sampai dalam
kewenangan pembeli

Tabel 2. 14 Penjelasan DDP

DDP — Delivered Duty Paid

(...sebut tempat tujuan)

Penjual

Pembeli

Titik Kritis
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a) Menyerahkan barang
di tempat tujuan

b) Membayar ongkos
angkutan

¢) Mengusahakan
dokumen agar
pembeli dapat
mengambil
barangnya

d) Mengurus dokumen
ekspor impor

e) Risiko penjual

f) Beban ongkos
penjual

Dokumen yang

diperlukan:

a) Commercial Invoice

b) Dokumen yang
diperlukan untuk
pengambilan barang

c) Lisensi impor bila
diperlukan

a) Mengambil barang di
tempat kedatangan

a) Angkutan
diselenggarakan oleh
penjual

b) Risiko berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barangnya sudah
di tangan pembeli

c) Beban berpindah dari
penjual ke pembeli
bila barang berada di
tangan pembeli

3. Faktor-Faktor Kelancaran Impor

Uraian mengenai faktor-faktor kelancaran impor akan dijelaskan pada sub-sub

bab berikut ini.

a. Dokumen Impor

Menurut Feriyanto (2015:97) semua jenis dokumen yang terdapat dalam
perdagangan internasional, baik yang dikeluarkan pengusaha, perbankan,
pelayaran, dan instansi lainnya mempunyai arti dan peranan penting.
Menurut Purwito dan Indriani (2015), dokumen pelengkap dalam ekspor
impor diperlukan, sebagai alat bukti penyerahan barang, peralihan
kepemilikan barang, tanda pembayaran serta hal-hal terkait dengan
pengiriman barang. Bukti ini merupakan pelaksanaan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam sales contract. Pengiriman
dokumen oleh eksportir kepada importir, sudah dapat dilakukan secara
cepat, baik untuk hard copies maupun soft copies. Dalam kepabeanan
dikena beberapa dokumen pelengkap yang digunakan sebagai tanda bukti

kepemilikan atas barang yang diimpor maupun diekspor.
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b. Waktu Pengiriman
Dalam melakukan kegiatan impor, Indonesia memiliki tata pelaksanaan
yang cukup panjang. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pihak yang
berperan dalam kegiatan impor di Indonesia. Para pihak yang berperan
dalam kegiatan impor di Indonesia adalah: Importir, Freight Forwarder,
Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), Perusahaan Pelayaran, PT
Pelabuhan Indonesia (Pelindo), Karantina, Bank, dan Bea Cukai. Kinerja
pihak-pihak tersebut akan mempengaruhi lamanya waktu untuk proses
impor dari datangnya suatu barang hingga barang tersebut keluar dari
pelabuhan dan dijual dipasaran akan mempengaruhi harga dari barang
tersebut. Semakin lama proses kegiatan impor suatu barang, semakin tinggi
pula harga barang tersebut. Hal ini, akan berpengaruh pada tingkat
perekonomian di Indonesia sendiri, serta kesejahteraan bagi masyarakat
yang merasakan langsung dari tingginya harga barang-barang impor
tersebut. Waktu yang dibutuhkan dari proses kegiatan impor tersebut

dikenal dengan dwelling time.

c. Delivery Order secara Online
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM
120 Tahun 2017 Tentang Pelayanan Pengiriman Pesanan Secara Elektronik
(Delivery Order Online) untuk Barang Impor di Pelabuhan, Pengiriman
Pesanan Secara Elektronik (Delivery Order Online) yang selanjutnya
disebut DO Online adalah surat bukti penyerahan barang yang dikeluarkan
perusahaan angkutan laut atau kuasanya kepada pemilik barang yang

merupakan suatu bukti pengiriman barang.

d. Prosedur Persetujuan Pembayaran Perusahaan

Menurut Hamdani dan Haikal (2018:44) ada beberapa cara atau jenis untuk

melakukan pembayaran dalam kegiatan impor sebagai berikut:

1) Letter of Credit: Perjanjian tertulis yang dibuat oleh bank importir
tentunya atas permintaan importir yang akan ditujukan pada eksportir.
Letter of Credit dapat berbentuk Surat, Telex dan dokumen Swift
(Society of World Wide Inter Bank Financial Telecommunication).

2) Advance Payment: Sistem pembayaran dimana importir menyetorkan

sejumlah uang sebelum barang dibuat. Jumlah uang yang disetorkan
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oleh importir kepada penjual tergantung bagaimana hasil negosiasi
antara pihak importir dan eksportir.

3) Open Account: Sistem pembayaran dimana importir melakukan
pembayaran setelah barang serta dokumen asli sudah sampai di pihak
importir, baru eksportir akan menerima pembayaran dari pihak
importir.

4) Collection Draft: Sistem pembayaran dimana eksportir mengirimkan
barang ditujukan ke importir, sementara dokumen kepemilikan barang
dikirim oleh eksportir ke pihak importir melalui bank eksportir kepada
bank importir.

5) Consignment: Sistem penjualan barang dengan dititipkanya barang
yang akan dijual oleh eksportir kepada importir dengan tujuan untuk
dijual.

B. Kerangka Pemikiran
Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2013:88), kerangka berpikir adalah model
konseptual mengenai hubungan antara teori dengan masalah yang dibahas.
Kerangka berpikir menjadi pemandu dalam pelaksanaan penelitian ini. Berikut

adalah kerangka pemikiran:
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INPUT PROSES OUTPUT

Identifikasi Masalah Teknik Teknik Analisis Data Analisis Pengaruh
- Terdapat hambatan saat Pengumpulan Data | 1. Pengumpulan data Kelancaran Proses
kapal dalam perjalanan. 1. Observasi ilmiah 2. Reduksi data )
. Kesalahan input data 2. Wawancara 3. Penyajian data Penanganan Impor Barang di
ngaam p?g::srﬁgaremgor 3. Studi dokumentasi [ 4. Penarikan PT Wilisindomas
. Prosedur perusahaan \l:?il][inlfailian dan Indahmakmur Cikarang.
dalam proses pembayaran
billing dokumen Landasan Teori
Pemberitahuan Impor 1. Impor
Barang  (PIB)  dan 2. Faktor kelancaran impor

Delivery Order.

. Ketidaktersediaan uang
pada saat proses
pembayaran billing
dokumen Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) dan
Delivery Order.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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C. Hipotesis

1.

Terdapat pengaruh antara faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor
barang.

Terdapat pengaruh antara faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran
impor barang.

Teradapat pengaruh antara faktor proses rilis Delivery Order secara online
terhadap kelancaran impor barang.

Terdapat pengaruh antara faktor prosedur persetujuan pembayaran

perusahaan terhadap kelancaran impor barang.
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BABIII
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Dalam hal ini Pegambilan data dimulai sejak bulan Januari 2021 sampai
dengan bulan Januari 2022 dan Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2021
sampai dengan bulan Januari 2022. Uraian waktu penelitian dapat dilihat
melalui tabel 3.1:
Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari
1. | Mengurus
perizinan.
2. | Pengajuan
judul.
3. | Penyusunan
proposal.
4. | Pengumpulan
data.
5. | Menganalisis
data.
6. | Penyusunan
Laporan
Skripsi.

2. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang,
perusahaan di bidang manufaktur yang berdiri pada tanggal 8 Februari 1990.
PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang berlokasi di Jalan Johar Blok F6
No.2A-2B Delta Silicon Il, Cicau, Kec. Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat
17530.



° =] @ ﬂ“ SPBU g Barang sehari-hari |om Hotel Q Lainnya 3 S
s
Vay

/ i
< o 1 MM, Themif 'Q Gerbang Tol Cibatu 9
Gerbang Tol Cibatu, M596+4W2, Cibat B ciaiong @

Meadow Green
PT. Wilisindomas Indahmakmur, Jalan Q{I;::c w:\xka'a:g‘l

Tambahkan tujuan

ehelips i

Meikarta - Disggict 1 9
Taman Smmuko

Tamarpleikarta

Berangkat sekarang ~

-a Kirim rute ke ponsel

fm  melalui JIl. Mataram 11 mnt

1, lalu lintas normal 6,0 km

i melewati tol.

Rute

AR

fm 11 mnt
6km f

DETAIL

PT. Wilisindomas X5
fm  melalui JI. Kenari 13 mnt Indahmakmur

7,2km

Jelajahi PT. Wilisindomas Indahmakmur [@13mnt ]

Gambar 3. 2 Rute ke Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang

Gooale

Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang dapat diakses melalui
Gerbang Tol Cibatu dengan jarak tempuh 6 kilo meter dan waktu tempuh

kurang lebih 11 menit menggunakan kendaraan roda empat.

B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah pendeketan penelitian kualitatif.
Arikunto (2013) berpendapat bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang tampilan penjelasan atau deskripsinya berupa kata-kata lisan atau tertulis
yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya
dari maksud yang tersirat dalam dokumen atau benda tersebut. Pendekatan
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kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui permasalahan atau
kendala-kendala yang menghambat proses impor di PT Wilisindomas

Indahmakmur Cikarang secara lebih mendalam.

C. Sumber Data
Menurut Hasan (2002:82) jenis dan sumber data yang digunakan adalah:

1. Data Primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan
olen orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber informan yaitu individu
atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data

primer ini antara lain:

a. Catatan hasil wawancara.

b. Hasil observasi lapangan.

c. Data-data mengenai informan.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan
untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan

pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penulis memperoleh sumber data
berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara dengan berbagai narasumber dan juga hasil observasi di lapangan
serta data-data yang diperoleh mengenai informan. Data sekunder diperoleh

dari penelitian terdahulu dan beberapa pustaka literatur.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penyusunan
skripsi ini adalah mendapatkan data.
Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mengumpulkan informasi data dan
informasi yang lengkap. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
Berikut adalah penjelasan mengenai teknik pengumpulan data:

1. Observasi lImiah
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Observasi dilakukan untuk pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat kegiatan sehari hari di PT Wilisindomas Indahmakmur

Cikarang.

2. Wawancara
Teknik pengumpulan data ini digunakan apabila penulis ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal — hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:224).
Dalam wawancara dilakukan dengan karyawan PT Wilisindomas
Indahmakmur Cikarang. Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman
wawancara yang sudah dibuat. Pada kegiatan wawancara mengungkap
informasi terkait permasalahan yang menghambat proses impor di PT

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

3. Studi Pustaka
Menurut Sugiyono (2010:15) teknik pengumpulan data dengan mencari
data-data dari kepustakaan buku, informasi-informasi berdasarkan data-
data yang dibutuhkan penulis berupa data primer. Data yang didapat dari

buku — buku pustaka maupun searching mengenai proses impor itu senditi

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT Wilisindomas
Indahmakmur Cikarang berjumlah 10 orang. Teknik pengambilan sampel yakni
sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015:124), sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal
ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Alasan penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Muhadjir dalam Rijali (2018:84), analisis data adalah upaya menata
catatan yang diperoleh selama proses pengumpulan data secara sistematis untuk
meningkatkan pemahaman terkait kasus yang diteliti. Proses analisis data

dilakukan untuk mengelola data agar menjadi informasi yang akan membantu
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penelitian. Miles et al. (2014:14) menggambarkan model interaktif komponen

analisis data sebagai berikut:

Data Data
collection display

Conclusions:
Data

condensation

drawing/
verifying

Gambar 3. 3 Components of Data Analysis: Interactive Model

Sumber: Miles et al. (2014:14)
Berikut adalah penjelasan model interaktif komponen analisis data:

1. Data Collection

Rijali (2018:83) menyebutkan bahwa pengumpulan data merupakan hal
yang perlu dilakukan dalam analisis data. Data diperoleh melalui observasi
ilmiah, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh melalui
observasi ilmiah dan wawancara dengan karyawan PT Wilisindomas
Indahmakmur Cikarang mengungkap informasi terkait permasalahan yang

menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

2. Data Condensation

Menurut Miles et al. (2014:12) pemadatan data mengacu pada proses
pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan terhadap catatan lapangan,
transkrip wawancara, dan dokumen lainnya sehingga data menjadi lebih
kuat. Pemadatan data dilakukan dengan cara meringkas dan parafrase.
Data yang telah diperoleh perlu dipilih agar menghasilkan informasi yang
akan membantu menghasilkan solusi terkait permasalahan yang

menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

3. Data Display
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Menurut Miles et al. (2014:12), penyajian data umumnya menampilkan
kumpulan informasi yang terorganisir sehingga memungkinkan untuk
dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Setelah dilakukan pemilihan data,
hal selanjutnya yang dilakukan yaitu menyajikan data dalam bentuk narasi,

gambar, atau tabel.

. Drawing and Verifying Conclusion

Menurut Miles et al. (2014:13), kesimpulan perlu diverifikasi untuk
memastikan bahwa telah benar-benar merepresentasikan hasil analisis.
Pada proses penarikan kesimpulan perlu dilakukan peninjauan kembali

terhadap informasi yang telah diperoleh.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Berikut adalah uraian informasi terkait kegiatan pengeluaran barang impor
di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

1. Gambaran Umum PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang

PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang adalah perusahaan terpercaya
untuk memberikan solusi yang tepat menuju proses yang lebih baik, dunia
yang lebih baik, dan meningkatkan citra industri. Berdiri pada 08 Februari
1990 oleh A. Bambang Prasetyono setelah beberapa tahun memiliki
pengalaman dalam industri ini. Dimulai dari suplier kecil untuk masing-
masing industri ferrous dan non-ferrous. PT Wilisindomas Indahmakmur
Cikarang berlokasi Jalan Johar Blok F6 No.2A-2B Delta Silicon II, Cicau,
Kec. Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat 17530.

Gambar 4. 1 Gedung Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang



2. Visi dan Misi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang
Visi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang: Mendukung mencapai
proses industri yang bersih, terjangkau, efisien, dan aman. Misi PT
Wilisindomas Indahmakmur Cikarang:

a. Memberikan solusi yang tepat melalu ajuran, produk dan layanan yang
berkualitas kepada konsumen.

b. Menawarkan pelayanan terbaik di bidang trasnportasi yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing mitra bisnis untuk meningkatkan
efisiensi dan memberikan nilai tambah dalam menghadapi kompetesi
global.

c. Berkomitmen dalam pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan demi
kepuasan pelanggan, kesejahteraan karyawan, kepentingan pemegang

saham dan tanggung jawab sosial perusahaan.

3. Struktur Organisasi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang
Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT Wilisindomas Indahmakmur
Cikarang dalam melaksanakan kegiatan usaha menggunakan organisasi
garis, hal ini terlibat dengan adanya perlimpahan wewenang dari atasan
kepada bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga antara
atasan dan bawahannya selalu mengadakan kerjasama atau kordinasi. Setiap
atasan memiliki sejumlah bawahan tertentu yang masing-masing harus
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada pimpinannya. Untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur organisasi di PT

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang, berikut ilustrasinya:
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. WILISINDOMAS INDAHMAKMUR CIKARANG

Direktur

Manajer

Divisi
Procurement

Divisi Sales

Divisi

Finance

(kenangan)

Divisi Impor

Divisi Logistik

—

1

Operasional

Dokumen

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang

Berikut adalah penjelasan mengenai tugas dan kewajiban masing-masing

bagian:

a. Direktur

Perseroan terbatas (PT) dipimpin oleh Direktur (non-pendidikan) .

Direktur memiliki tugas sebagai berikut:

1) Membuat rencana pengembangan dan usaha perusahaan dalam jangka
pendek dan panjang.

2) Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

3) Bertanggung jawab penuh atas tugasnya untuk kepentingan perseroan
dalam mencapai maksud dan tujuannya.

Manajer

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran

organisasi, seorang Yyang karena pengalaman, pengetahuan, dan

keterampilannya diakui oleh organisasi untuk memimpin, mengatur,

mengelola, mengendalikan dan mengembangkan kegiatan organisasi

dalam rangka mencapai tujuan. Tugas dari Manajer sebaga berikut :

37



1) Seorang manajer harus mendefinisikan masalah dan mencari berbagai
alternatif yang dapat diambil untuk menyelesaikannya.

2) Manajer harus mengevaluasi setiap alternatif yang ada dan memilih
sebuah alternatif yang dianggap paling baik.

3) Manajer harus mengimplementasikan alternatif yang telah ia pilih
serta mengawasi dan mengevaluasinya agar tetap berada di jalur yang
benar.

Divisi Procurement

Procurement adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu pihak

perusahaan dalam memperoleh barang yang sesuai dengan keperluan dan

kebutuhannya secara kuantitas, lokasi, kualitas, waktu, dan dengan biaya
yang semurah mungkin. Tugas divisi Procurement sebagai berikut:

1) Merencanakan pembelian atau penyedian barang dan jasa.

2) Mencari vendor dan supplier.

3) Melakukan kontrol atas ketersedian barang dan jasa.

Divisi Sales

Pekerjaan utama seorang sales person adalah menjual produk, barang,

atau layanan kepada pembeli. Orang tersebut menggunakan teknik

penjualan tertentu untuk mencari tahu apa yang diinginkan pembeli. Dari
situ, ia akan menyarankan produk atau layanan yang memenuhi
kebutuhan para pembeli.

Divisi Finance

Divisi Finance adalah istilah yang berhubungan dengan urusan keuangan.

Saat membahas finansial pasti tidak bisa lepas dari ekonomi. Finansial

merupakan salah satu bidang dalam ekonomi yang berfokus pada

keuangan. Tugas divisi Finance:

1) Melakukan pengaturan keuangan perusahaan.

2) Melakukan penginputan semua tranksi keuangan ke dalam program

3) Melakukan pembayaaran kepada supplier.

4) Menyiapkan dokumen-dokumen tagihan Invoice atau kwitansi
tagihan beserta kelengkapannya.

Divisi Impor

Tugas divisi Impor adalah:

1) Mengontrol aktivitas impor dalam perusahaan.
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2) Mengevaluasi performa pemasok.

g. Divisi Logistik
Logistik adalah bagian dari proses supply chain management atau
manajemen rantai suplai yang memiliki fungsi penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian efektifitas dan efisiensi
penyimpanan dan aliran barang, pelayanan dan informasi, hingga ke titik
konsumsi untuk memenuhi keperluan konsumen. Dengan menerapkan
kegiatan manajemen logistik yang baik dan terus menerus, akan
memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan.

h. Operasional
Bagian Operasional adalah bagian yang menjalankan kegiatan perusahaan
dilapangan. Dalam PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang, bagian
operasional dibagi menjadi 3 bagian tanggung jawab:
1) Bertanggung jawab atas semua kegiatan dilapangan
2) Selalu memeriksa kegiatan dilapangan.
3) Evaluasi terhadap hasil pekerjaan/pengelolaan.

i. Dokumen Impor
Bagian dokumen impor bertanggung jawab atas penanganan langsung
khusus di bagian impor yang impor yang memiliki tanggung jawab
melayani dokumen yang di bagian impor serta tanggung jawab atas

keliruan yang ada dalam menangani dokumen impor.

B. Analisis Data
Wawancara dilakukan terhadap 10 karyawan PT Wilisindomas Indahmakmur
Cikarang dan bertujuan untuk mengungkap informasi terkait permasalahan yang
menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.

1. Pengaruh faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor barang
Menurut Narasumber 1, kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap
proses import barang. Terutama saat proses clearence pada saat impor barang.
Narasumber 1 pun menambahkan, bahwasannya dalam dokumen impor tidak
boleh terdapat kesalahan penulisan detail nama barang, dan data lainnya
karena bisa mengakibatkan ketidaksesuaian data pada saat pemeriksaan pada
proses custom clearance dan akan menghambat proses pengeluaran barang

impor.
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Pendapat lain menurut narasumber 10, kelengkapan dokumen dalam proses
impor menjadi salah satu utama kelancaran proses impor, jadi jika ada satu
saja dokumen yang kurang pasti nya akan menjadi kendala dalam proses
impor. Narasumber 10 pun menambahkan, bahwa kesalahan input detail
tulisan dapat menghambat proses impor, karena pada saat clearance ke pihak-
pihak yang berkaitan dengan proses impor, ketidaksesuaian dokumen akan
menjadi masalah dan kendala, yang mana dapat mengakibatkan terkena nota

pembetulan atau sering disebut Notul.

Narasumber 6 juga berpendapat, kesalahan input/typo pada nama barang akan
berdampak pada barangnya yang tertahan di bea cukai atau bahkan akan
diinstruksikan untuk melakukan redress.

Narasumber 9 pun berpendapat, bahwa kesalahan dalam input tulisan pada
dokumen dapat mempengaruhi kelancaran impor barang karena bisa
menyebabkan perubahan (redress) atau pembatalan dokumen sehingga
memakan waktu. Kelengkapan dokumen sangat berpengaruh terhadap proses
impor barang, karena setiap dokumen dipenuhi untuk memenuhi persyaratan.
Sehingga tidak boleh ada kesalahan input karena harus sesuai dengan barang
yang di-impor dan sesuai HS Code. Jika terjadi kesalahan, maka harus

mengajukan perubahan data.

. Pengaruh faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran impor barang
Menurut Narasumber 7, sejak adanya pandemi Covid-19 waktu yang
dibutuhkan dalam proses impor terganggu. Narasumber 4 menambahkan,
waktu free time DO lebih pendek dan diberlakukan by system online, sehingga
waktu yang dibutuhkan dalam proses impor terganggu. Narasumber 10 pun
menjelaskan, bahwa pandemi covid yang dialami oleh beberapa negara jelas
sangat menganggu proses impor, karena banyaknya peraturan-peraturan baru
yang diterapkan beberapa negara asal dan juga negara Indonesia, yang
menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam proses impor barang menjadi

lama.

Narasumber 5 menambahkan, cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya
waktu dalam proses impor karena kapal delay sampai ke pelabuhan yang
dituju. Narasumber 2 menjelaskan, sejak adanya pandemi Covid-19 cukup
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berpengaruh terhadap waktu yang dibutuhkan untuk penangan barang impor.
Karena biasanya jika datang ke shipping line, forwarder ataupun kantor-
kantor lainnya yang berhubungan selama clearence jumlah tamu yang masuk
sangat dibatasi. Selain itu saat ini kapal sering terlambat atau delay. Selain itu,
cuaca buruk seperti hujan badai pasti di gate in/out pada TPKS mengalami
kemacetan sehingga proses bongkar barang ke gudang maka ada mengalami

keterlambatan untuk proses bongkar barang.

. Pengaruh faktor proses rilis Delivery Order secara online terhadap
kelancaran impor barang

Menurut Narasumber 2, proses release Delivery Order lebih mudah by online.
Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara online,
tentu dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Karena pelayanan dapat
dilakukan lebih cepat dan efektif. Menurut Narasumber 10, dengan adanya
system pada proses release Delivery Order secara online dapat meningkatkan
kualitas pelayanan. Karena kita tidak perlu harus datang ke satu satu kantor
pelayaran untuk mengambil Delivery Order, cukup lewat system atau email.
Sehingga terjadi peningkatan efektifitas dalam proses release Delivery Order

secara online.

Narasumber 8 pun berpendapat, peningkatan efektifitas dapat dicapai ketika
proses release Delivery Order secara online, karena tidak perlu langsung
datang di tempat, cukup by email atau system. Pendapat lain menurut
Narasumber 3, yaitu para karyawan yang terlibat butuh waktu untuk
penyesuaian system Delivery Order online. Menurut Narasumber 7, proses
release Delivery Order lebih mudah by online, hanya saja harus terbiasa
menggunakan system. Proses pembayaran pun jauh lebih efektif jika melalui
transfer. Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan proses release Delivery
Order menjadi lebih efisien. Narasumber 4 menambahkan, system release
Delivery Order online sudah efektif, namun harus diperbaiki karena system

sering up and down.
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4. Pengaruh faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan
terhadap kelancaran impor barang
Menurut Narasumber 1, mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO sudah
efektif selama tidak ada gangguan system. Persetujuan pembayaran berlapis
dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO dilakukan agar lebih
meminimalisir kesalahan dan meningkatkan keamanan. Narasumber 1 pun
mengatakan bahwa pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO. Narasumber 3 berpendapat, perlu dilakukan
persetujuan berlapis dalam proses pembayaran billing PIB dan DO agar tetap
terpantau, aman, dan meminimalisir human error. Namun kekurangannya

akan mempengaruhi waktu untuk memprosesnya.

Narasumber 7 berpendapat, perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO karena untuk meminimalisir adanya
penyelewengan. Menurut Narasumber 4, perlu dilakukan persetujuan berlapis
dalam proses pembayaran billing PIB dan DO namun jangan terlalu ribet dan
memakan waktu. Narasumber 4 pun menambahkan, bahwa pihak yang
berkaitan dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO terdiri dari Pihak
Eksternal (Beacukai, PPJK) dan Pihak Internal Internal (supervisor Finance,
Manajer Finance, Direktur).

C. Alternatif Pemecahan Masalah
Tahap pemecahan masalah merupakan tahap tindak lanjut dari permasalahan
yang ada sebelumnya. Pada umumnya pengambilan keputusan akan
menggunakan pengetahuan, pertimbangan, dan pengalaman untuk memutuskan
alternatif mana yang paling baik digunakan untuk memecahkan masalah. Maka

penulis memiliki alternatif pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor
Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana mereka
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan,
dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Tujuan pelatihan yang
dilakukan oleh perusahaan adalah untuk meningkatkan produktivitas,
meningkatkan kualitas, mendukung perencanaan SDM, meningkatkan moral
anggota, memberikan kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan

kesehatan dan keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa kemampuan dan
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pengetahuan personel, meningkatkan perkembangan kemampuan dan
keahlian personel.
a. Kelebihan

Pelatihan bisa memiliki dua manfaat, yaitu untuk perusahaan dan juga
untuk karyawan. Bagi perusahaan manfaat salah satunya adalah
meningkatnya produktifitas perusahaan sehingga menghasilkan output
yang lebih baik. Bagi karyawan itu sendiri salah satunya adalah
meningkatkan kemampuan dan potensi diri dalam menangani tugas-tugas
dan pemecahan masalahnya. Berikut adalah uraian manfaat program
pelatihan bagi perusahaan:

1) Mampu meningkatkan kompetensi pelayanan, sehingga karyawan
mampu menguasai pekerjaan yang memang sesuai bidangnya.

2) Mampu mengoptimumkan tingkat produktifitas kerja, sehingga
karyawan tersebut bisa menghasilkan output yang lebih baik dan
berdampak pada hasil kerja.

3) Mampu meningkatkan kerjasama antar karyawan, sehingga bisa
menciptakan sinergisitas antar karyawan yang lebih baik.

4) Mampu meregenerasi karyawan yang lebih siap dan handal dalam
menghadapi tantangan di masa mendatang.

5) Mampu memperbaiki moral karyawan

6) Mampu menemukan kekurangan dan kelemahan karyawan dan
pemecahan atas kekurangan karyawan.

7) Membantu karyawan agar bisaa menyesuaikan diri dengan perusahaan.

Berikut adalah uraian manfaat pelatihan bagi karyawan:

1) Mampu meningkatkan kualitas dan kemampuan individual dalam
menangani tugas serta paham akan pemecahan masalah.

2) Mampu memperbaiki komunikasi antar karyawan atau kelompok yang
akan berdampak pada hasil kerja.

3) Mampu membekali karyawan dalam peningkatan potensi dirinya guna
menjadi pelengkap dalam meniti karier internal maupun eksternal
nantinya.

b. Kekurangan
Mengikuti kegiatan pelatihan akan menganggu pekerjaan dan tanggung

jawab pegawai tersebut. Apabila dilaksanakan pada hari libur, menganggu
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waktu istirahat pegawai dan dapat menimbulkan resiko kelelahan sehingga

kinerjanya di perusahaan akan menurun.

2. Penambahan Karyawan di Bagian Impor

a. Kelebihan
Dengan menambahkan pegawai di bagian impor, dapat mempermudah
perusahaan untuk mencapai targetnya dan bisa meminimalisir
keterlambatan dan kesalahan dalam pengurusan dokumen, karena dengan
adanya penambahan karyawan pekerjaan dapat di kerjakan banyak orang
serta dapat saling mengingatkan jika ada kesalahan, selain itu antar
karyawan dapat saling membantu jika menemukan suatu kendala dalam
proses impor.

b. Kekurangan
Menambah pegawai tentu tidak mudah dan membutuhkan waktu karena
harus melewati tes sesuai SOP yang telah diberikan oleh perusahaan.
Waktu yang di butuhkan kurang lebih 1 bulan untuk bisa menerima
pegawai yang baru dan 3 bulan untuk masa percobaan, Biaya operasional
untuk membayar upah tenaga kerja juga harus di perhitungkan karena akan
ada timbulnya biaya yang lebih besar dikeluarkan untuk memberikan gaji

pegawai yang baru.

3. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor
a. Kelebihan

Dengan memperpanjang waktu tunggu (Lead time) dan diinformasikan
terhadap konsumen atau pengguna atas barang impor maka bagian terkait
atau pengguna atas barang impor dapat memperkirikan stock yang harus
dipersiapkan guna menghindari kekosongan stock / Out of stock.
Kekosongan stock/Out of stock dapat menggangu kinerja suatu perusahaan,
karena banyak pelanggan yang harus menunggu agar pesanan dapat
dipenuhi, juga dapat meningkatkan biaya suatu perusahaan karena
mungkin dapat menghentikan proses produksi.

Alasan tingginya biaya selama out of stock adalah karena karyawan dan
mesin produksi akan tidak beroperasi beberapa saat, sementara perusahaan
terus mengeluarkan biaya utilitas seperti listrik, air, dan gas, serta biaya

overhead.
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Maka dari itu memperpanjang waktu tunggu atau lead time atas suatu
barang yang akan diimpor sangat bermanfaat agar user dapat
memperkirakan ketersediaan stock yang ada dan barang impor pun dapat
datang sesuai waktu tunggu/lead time yang telah ditetapkan atau tidak
melewati batas waktu tunggu/lead time
b. Kekurangan

Dengan menambahkan waktu lead time, pengguna/user atas barang impor
harus menunggu lebih lama dan mempersiapkan stock lebih banyak. Maka
user harus memperhitungkan kembali forecast atas suatu projek atau
pekerjaan dan disesuaikan dengan waktu tunggu atau lead time yang telah
ditambahkan.

4. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order

secara online melalui system
a. Kelebihan

Melalui pengenalan terlebih dahulu terhadap suatu system, maka karyawan
yang berhubungan dengan release Delivery Order secara online dapat
menghasilkan output terhadap pekerjaan yang lebih efektif, dengan
tahapan mengenal tatacara terlebih dahulu sebelum mengeksekusi suatu
system maka pengaplikasian terhadap suatu system akan lebih mudah

dilaksanakan.
b. Kekurangan

Mengenai Sistem dan tatacara dalam release Delivery Order secara online
yang digunakan oleh setiap shipping line atau penerbit DO pasti berbeda,
oleh karenanya karyawan membutuhkan waktu dan usaha lebih untuk
menyesuaikan selama tahap pengenalan. Karyawan harus mempelajari
modul arahan yang telah diberikan oleh shipping line serta memahami
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi dalam release Delivery
Order, lalu setelah dipelajari dan dipahami langsung dipraktekan. Hal ini
membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya dan usaha lebih dari masing-
masing individu untuk menyesuaikan terhadap system yang sudah ada dan
berbeda-beda.
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5. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan Manager

Finance.

a. Kelebihan
Dengan adanya perubahan pada proses approval atau persetujuan
pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor dan manager di bagian
finance dapat mempersingkat proses yang ada dan berdampak pada
kecepatan proses pembayaran, yang mana dengan hal tersebut direktur
tidak perlu terjun terlalu dalam untuk memantau atau mengawasi keluar
masuknya keuangan setiap hari sehingga terciptanya keefisienan dalam
alur pekerjaan

b. Kekurangan
Direktur tidak dapat memantau secara detail keluar masuknya keuangan
yang mana terdapat celah kecurangan atau penyelewengan dalam proses
pembayaran yang dapat merugikan suatu perusahaan. Serta tingkat
keamanan yang makin rendah karena dapat terjadi human error dalam

proses pembayaran.

D. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah
Dari beberapa alternatif pemecahan masalah, berikut adalah evaluasi pemecahan
masalah:
1. Untuk masalah apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap
kelancaran impor barang?

a. Faktor dokumen impor sangat berpengaruh terhadap kelancaran impor
barang. Maka dalam hal ini program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor
merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah, Pelatihan dapat
dilaksankan dengan memperhatikan apa kekurangan dari karyawan yang
akan dilatih, misal kekurannya pada penginputan pada proses PIB, maka
program pelatihan yang diberikan yaitu keahlian dalam pengoperasian
PIB. Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana
mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian,
pengetahuan, dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.
Tujuan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk
meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung

perencanaan SDM, meningkatkan moral anggota, memberikan
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kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa kemampuan dan pengetahuan
personel, meningkatkan perkembangan kemampuan dan keahlian
personel. Pelatihan juga dapat dilakukan dengan memperhatikan waktu
karyawan, pelatihan dapat dilakukan jika tidak mengganggu waktu libur
juga waktu Kkerja.

b. Selain alternatif di atas sebagai alternatif pemecahan masalah,
penambahan karyawan di bagian impor merupakan alternatif lain dari
pemecahan masalah tersebut, penambahan karyawan dapat dilakukan
apabila memang jumlah pekerjaan sangat banyak sehingga tidak dapat di
atasi dengan satu karyawan dengan memperhatikan biaya yang akan keluar
atas perekrutan karyawan baru. Dengan menambahkan karyawan di bagian
impor, dapat mempermudah perusahaan untuk mencapai targetnya dan
bisa meminimalisir keterlambatan dan kesalahan dalam pengurusan

dokumen.

2. Untuk masalah apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap
kelancaran impor barang?

a. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor,
memperpanjang waktu tunggu atau lead time suatu atas kedatangan barang
impor dapat dilakukan jika waktu tunggu atau lead time yang telah
ditetapkan sebelumnya selalu terlewat. Atas dasar hal tersebut
memperpanjang waktu lead time perlu dilakukan dan dikomunikan kepada
user untuk menghindari kekosongan stock yang ada, dengan hal tersebut
user dapat memperkirakan jumlah stock yang harus tersedia.

3. Untuk masalah apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online
berpengaruh terhadap kelancaran impor barang?

a. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order
secara online melalui system, dengan adanya pengenalan dan mempelajari
mekanisme terlebih dahulu sebelum karyawan menggunakan system,
tentunya ini akan berdampak pada kelancaran dan meminimalisir kesalahan
yang dapat menghambat pekerjaan. Delivery Order merupakan syarat

utama dalam pengurusan pengeluan barang di Pelabuhan sehingga jika
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proses release Delivery Order terhambat maka akan menghambat
pengeluaran barang dipelabuhan. Oleh karenanya mempelajari terlebih
dahulu dan memperhatikan mekanisme dan syarat yang ditetapkan akan

berdampak besar dalam proses pengeluaran barang impor dipelabuhan.

4. Untuk masalah apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan
berpengaruh terhadap kelancaran impor barang?

a. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan
Manager Finance. Dengan adanya perubahan pada proses approval atau
persetujuan pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor dan manager di
bagian finance dapat mempersingkat proses yang ada dan berdampak pada
kecepatan proses pembayaran, namun pihak direktur harus tetap memantu
secara berkala tidak setiap saat, untuk menghindari atau meminimalisir
tindakan kecurangan atau terjadinya human error serta penambahan form
lembar pertanggungjawaban dalam pengajuan proses pembayaran agar
apabila suatu saat ada kejadian yang tidak diinginkan atau human error,
perusahaan dapat dengan mudah menemukan siapa yang mengajukan dan

memberikan tindakan tegas.

E. Pemecahan Masalah
Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah di atas,
maka penulis memilih alternatif mana yang paling tepat untuk dipilih sebagai
pemecahan masalah, setelah memperhatikan situasi dan kondisi subjek

penelitian. Adapun pemecahan masalah yang dipilih yaitu:

1. Untuk masalah apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap
kelancaran impor barang?

a. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor, Program pelatihan keahlian
ini dapat diberikan kepada karyawan khususnya pada bagian impor dengan
materi pelatihan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
karyawan. Dengan harapan ketika pelatihan telah diberikan kepada
karyawan, karyawan dapat mengeluarkan output kerja semaksimal
mungkin dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena
ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman individu terhadap

pekerjaannya. Karena dalam hal ini masalah yang sering terjadi yaitu pada
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saat proses clearence khususnya dalam penginputan PIB maka pelatihan
yang diberikan adalah keahlian dalam Import management, yang mana
materi dalam pelatihan salah satunya mengenai prosedur impor barang,
Persyaratan dan dokumen terkait aktivitas impor serta pemahaman
mengenai Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Pelatihan dapat diberikan
secara online dan menyesuaikan dengan waktu yang sekiranya tidak

mengganngu waktu kerja dan waktu libur karyawan.

AWEROO ONLINE TRAINING
PAESERAC Via aplikasi

Agung Pambudi

Management &
Incoterms 2020 .....

- Overview prosedur impor barang

- Moda transportasi terkait aktivitas impor ,
- Prasyarat dan dokumen terkait aktivitas impor ; ’ N

- Pemberitahuan Impor Barang (PIB) /4 . \
- Cara menghitung bea masuk dan pungutan impor /, Mlnggu

- Ketentuan larangan dan pembatasan impor (

- Apa itu Incoterms 20207 1

- Fungsi dan manfaat Incoterms 2020 \ y
= P\ FEBRUARI /

{ Fasilitas : J o 2022 i

Mahasiswa : 150K - File handout -

Pribadi : 200K - File dokumen Waktu: 09.30 - 15.30 WIB -
Perusahaan : 300K - e-Sertifikat (brégks] jam)

Pendaftaran WA : 0858 1718 5153 | (G)kaweroo [fl] Kaweroo Institute

Gambar 4. 3 Online Training Import management & Incoterms

2. Untuk masalah apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap
kelancaran impor barang?

a. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor,
Dengan hal ini diharapkan waktu tunggu yang telah ditetapkan sebelumnya
selalu terlewat dan mengakibatkan kekosongan stock karena salah
memperkirakan forecast yang ada maka diharapkan dengan
memperpanjang waktu tunggu (lead time) dan dikomunikasikan dengan
bagian terkait, maka user atas barang impor dapat memperkirakan jumlah

stock yang seharusnya tersedia sampai kedatangan barang impor dengan
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waktu tunggu (lead time) yang sudah diperpanjang. Di bawah ini

merupakan contoh atas table informasi waktu tunggu (lead time) yang telah

diperpanjang.

Tabel 4. 1 Lead time sebelum Diperpanjang

. . Item Lead time
No. | Supplier Description Code day (ETD)
Heater Element AF7.5 100V-
1 | Tounetsu | 15 KW 101 50
2 | Tounetsu | Heater Element 12KW/200V 102 65
SiC Heater set + Hole TC Tube
3 | Tounetsu | SGR40x500x300 '8.7KW/200V 103 110
SiC Heater set (LP) SGR
4 | Tounetsu | 40x500x300 '8.7KW/200V 104 110
Spiral Heater with Flag
5 | Tounetsu | 12KW/200V 105 65
Heater Element (CMWJ) AF10
6 | Tounetsu | 63V-15KW $69 106 35
Heater Element AF10 63V-15KW
7 | Tounetsu | $75 107 35
SiC Heater E-25 x 800 x 350 mm.
8 | Tounetsu | Spec: 133V, 9510W 108 110
Coil Heater (200V/8.3 kW) Drw.
9 | Tounetsu | no. PHI-20-09-395-R2 109 100
SiC Heater set SGR55 x 500 x 350
10 | Tounetsu | [200V, 60A (12kW)] 110 90
Tabel 4. 2 Lead time setelah Diperpanjang
. L Item | Lead time
No. | Supplier Description Code | day (ETD)
Heater Element AF7.5 100V-
1 | Tounetsu | 15 KW 101 60
2 | Tounetsu | Heater Element 12KW/200V 102 75
SiC Heater set + Hole TC Tube
3 | Tounetsu | SGR40x500x300 '8.7KW/200V 103 120
SiC Heater set (LP) SGR
4 | Tounetsu | 40x500x300 '8.7KW/200V 104 120
Spiral Heater with Flag
5 | Tounetsu | 12KW/200V 105 75
Heater Element (CMWJ) AF10
6 | Tounetsu | 63V-15KW ¢69 106 45
Heater Element AF10 63V-15KW
7 | Tounetsu | $75 107 45
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SiC Heater E-25 x 800 x 350 mm.

8 | Tounetsu | Spec: 133V, 9510W 108 120
Coil Heater (200V/8.3 kW) Drw.

9 | Tounetsu | no. PHI-20-09-395-R2 109 100
SiC Heater set SGR55 x 500 x 350

10 | Tounetsu | [200V, 60A (12kW)] 110 100

3. Untuk masalah apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online

berpengaruh terhadap kelancaran impor barang?

a. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order

secara online melalui system, Pengenalan atau familiarisasi terhadap
system dan juga mekanisme serta persyaratan-persyaratan yang telah
ditetapkan dapat dilakukan kepada karyawan khususnya di bagian impor
yang menangani secara langsung proses release Delivery Order secara
online melalui system sebelum hal tersebut dilaksankan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan karyawan dapat memahami terlebih dahulu sebelum
melaksankan release Delivery Order. Karena sebelum berlakunya system
pada proses release Delivery Order karyawan terbiasa dengan mekanisme
yang sudah ada sebelumnya yaitu release Delivery Order dengan datang
langsung di tempat dengan membawa persyaratan yang telah ditetapkan.
Karyawan bisa membaca user guide atau modul arahan yang telah
diberikan oleh shipping line serta memahami persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi dalam release Delivery Order. Di bawah ini merupakan
contoh user guide atau modul arahan yang diberikan shipping line.

Tutorial

Login Web DO Online
Upload file E-DO
Extend DO

Wan Hai Lines (Singapore) PTE LTD

Gambar 4. 4 User Guide
Sumber: Wan Hai Lines
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from el uarte con

e # dtad s M f10

«

Satyect  TEST Accaunt, pastward for Wan Ha ihpping webide
AMesage. G et snerGunde enpdt 024 )

Deas Customer

Heze we issued an administrator account and password for you

After WHLstaff have already register oan
the customer account then Pt
This account(shipping)is 3 ‘user, you may maintain accounts for your
automatically Wanhai Systemwill send R RS
Welcomme to logia and star o use our shippiag website.
the username and password to the sisper b com

customer mail asnextpicture

Thanks & Regards
WAN HAI LINES LTD

Gambar 4. 5 User Guide Step 1
Sumber: Wan Hai Lines

2 € 3 G014 sopmmmacen ~ « [P elIEE T A

Then customer can open in your
browser use this link

’ g 5 Y o bk et e kol S.NESLTD. A
https://shipperwanhai.com/ Type Towtadus L
information
your Company ID, user account and i,,: Ui Pl ,:”;;f, —
password s
‘Best viewed with screen resokion of AR =

Gambar 4. 6 User Guide Step 2
Sumber: Wan Hai Lines

3 € 3 C O @ nepermarhaicon g man g o o I ﬁi, - g G
\ W | WAN HAI LINES LTD.
WE CARRY, WE CAR

It will show the mainpage asnext
picture
Customer can choose Related Docs List

Gambar 4. 7 User Guide Step 3
Sumber: Wan Hai Lines
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Then system will show the upload
and query page asnext picture

For upload the document file
customer only choose the “upload
file” button

For search any data that have been
upload before, customer can input
number BL and upload date then
hit button “Query”

E WAN HAI LNES LTD.

EEZTI eiated Docs List

BL No.

Upload Date ~ 2019/10/10

~ 2019/10/24

Quéry Upload File

Gambar 4. 8 User Guide Step 4
Sumber: Wan Hai Lines

S

After Customer hit "Upload File" buttonthen it
will show Pop Up the uploadpage

Toupload file customer have thisstep

1. Inputthe BLnumber

2. Choosethe type of BL

3. Choose “Yes” for extend DO and “No” If
no need to extend DO

4. (lick choose file and browse your file

5. Hit button “uploadfile”

Please make sure customer have already read
the important information at the system

Gambar 4. 9 User Guide Step 5

Upload Related Docs

BLNo. * |

TypeofBL * | ® OngnalBL O Sea Waybil

Tolex Release | 2

Bt [0 o 10f3

Fie * Vc‘we:r:sg’ )

Upload File | [IE]

Sumber: Wan Hai Lines

Thenit will show the pop up to confirm
upload file, please choose “OK”

@ shipper.wanhal.com)use,

shipper.wanhal.com says

Upload F ™

BLNo. * 040004221
TypeofBL *  ® OngnalBL O Sea Waybi

File * Choose File | canton.

Telex Release

iy m

Gambar 4. 10 User Guide Step 6

Sumber: Wan Hai Lines
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7

If successthe interface asbelow picture

@ shipper-twanhal.com/uses/invoice/related_docs_page_db jsp

Upload Related Docs

Success!

—

Gambar 4. 11 User Guide Step 7
Sumber: Wan Hai Lines

After user have already upload the filethe
main page will automatically show the
recent data asbelow picture

User can check again the data file by click
the PDFlcon on “File” table

The Document Status and Payment Status
still show Pending and Not Yet, WHL Staff

\i]wmmq:sm; » —

] Ength__*

Gambar 4. 12 User Guide Step 8
Sumber: Wan Hai Lines
Original BL  2019/09/17 10:56:35 = [0.34 W8] penling Not et
0256479115 Telex Release 2019/09/1110:28:20 % [1.29 W) Approve oK Confirm Document and payment are Of
0016CS8451  Telex Release 2019/09/1710:28:48 % [0.34 8] Reject oK DOCUMENT NEEDS TO REVISED ON Lt
0016CSB4S1  Original BL  2019/09/1216:51:29  § [1.29 M) Approve oK

will checking your document and Payment
if done the status will show asbelow
picture

If Status Reject, customer should reupload
with the correct and fix data file to the

system

Gambar 4. 13 User Guide Step 9
Sumber: Wan Hai Lines
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(WEB)DELIVERY ORDER 0019C61855 S3982B TWTXG TWTXG IDJKT IDJKT

# akhmad zaelani /id jkt-it
Tue 11/19/2019 4:32 PM

DO file will be sent to customer mail address ® shbmad soclant A Stk

as followmg in LOI | Message (@ wdmft505_do_idjkt01_id01000261_1119_000002_0019¢61855-mail.pdf (112 KB)

Subject mail : (WEB) Delivery Oder
And the file is an attachment mail

Gambar 4. 14 User Guide Step 10
Sumber: Wan Hai Lines

4. Untuk masalah apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan
berpengaruh terhadap kelancaran impor barang?

a. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan
Manager Finance. Dalam hal ini, Pada saat proses pembayaran DO dan
billing PIB yang diajukan oleh divisi impor kepada divisi finance, proses
approval dapat dilakukan oleh supervisor finance dan manager finance
dengan disertakan form pembayaran yang ditandatangani oleh yang
mengajujan untuk menghindari serta meminimalisir tindakan kecurangan
atau terjadinya human error. sehingga dalam pembayaran DO dan juga
Billing PIB dapat terciptanya mekanisme pembayaran billing dengan
efektif dan juga dapat melakukan pembayaran tepat waktu. tentunya hal ini
tidak banyak mengurangi tingkat keamanan dalam pengeluar uang
perusahaan jika memang terjadi kecuranganpun perusahaan dapat dengan
mudah menemukan dan juga menuntut kepada pihak yang
menyelewengkan keuangan perusahaan, berikut merupakan contoh form

yang diusulkan.
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FORM-FA-01

@i =: PT. WILISINDOMAS INDAHMAKMUR

SINGE 1890 Payment Voucher / Pembayaran
Date / Tanggal

Paid To / Dibayarkan kepada
Payment Date

O cash O Bank
No Particulars / Hal Khusus Doc.Number Amount / Jumlah
TAX 10%
-PPH
Total
Prepared By, Review By, Approved By,

Gambar 4. 15 Usulan Formulir Pembayaran
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Analisis yang penulis lakukan mengenai ANALISIS PENGARUH
KELANCARAN PROSES PENANGANAN IMPOR BARANG DI PT
WILISINDOMAS INDAHMAKMUR CIKARANG, maka pada akhir penulisan

ini penulis mencoba memberikan kesimpulan yang diantaranya sebagai berikut:

1. Pengaruh faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor barang
Kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses import barang.
Terutama saat proses clearence pada saat impor barang. Sehingga, tidak boleh
terdapat kesalahan penulisan detail nama barang, dan data lainnya karena bisa
mengakibatkan ketidaksesuaian data pada saat pemeriksaan pada proses
custom clearance dan akan menghambat proses pengeluaran barang impor.
Ketidaksesuaian dokumen akan menjadi masalah dan kendala, yang mana
dapat mengakibatkan terkena nota pembetulan atau sering disebut Notul.
Kesalahan input/typo pada nama barang akan berdampak pada barangnya
yang tertahan di bea cukai atau bahkan akan diinstruksikan untuk melakukan
redress. Kesalahan dalam input tulisan pada dokumen dapat mempengaruhi
kelancaran impor barang karena bisa menyebabkan perubahan (redress) atau
pembatalan dokumen sehingga memakan waktu. Jika terjadi kesalahan, maka
harus mengajukan perubahan data.

2. Pengaruh faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran impor barang
Sejak adanya pandemi Covid-19 waktu yang dibutuhkan dalam proses impor
terganggu. Cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam proses
impor karena kapal delay sampai ke pelabuhan yang dituju. Selain itu, cuaca
buruk seperti hujan badai pasti di gate in/out pada TPKS mengalami
kemacetan sehingga proses bongkar barang ke gudang maka ada mengalami

keterlambatan untuk proses bong, rrang.



3. Pengaruh faktor proses rilis Delivery Order secara online terhadap kelancaran

impor barang

Proses release Delivery Order lebih mudah by online. Dengan adanya system
pada proses release Delivery Order secara online, tentu dapat meningkatkan
kualitas pelayanan dan pelayanan dapat dilakukan lebih cepat dan efektif.
Proses release Delivery Order secara online lebih efektif, karena tidak perlu

langsung datang di tempat, cukup by email atau system.

4. Pengaruh faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan terhadap
kelancaran impor barang
Mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO sudah efektif selama tidak ada
gangguan system. Persetujuan pembayaran berlapis dalam proses pembayaran
Billing PIB dan DO dilakukan agar lebih meminimalisir kesalahan dan
meningkatkan keamanan. Perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO agar tetap terpantau, aman, dan
meminimalisir human error. Namun kekurangannya akan mempengaruhi

waktu untuk memprosesnya.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka pada bab terakhir

ini penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor, Program pelatihan keahlian ini
dapat diberikan kepada karyawan khususnya pada bagian impor dengan
materi pelatihan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing karyawan.
Dengan harapan Ketika pelatihan telah diberikan kepada karyawan, karyawan
dapat mengeluarkan output kerja semaksimal mungkin dan meminimalisir
kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena ketidaktahuan atau kurangnya

pemahaman individu terhadap pekerjaannya.

2. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor,
Dengan hal ini diharapkan waktu tunggu yang telah ditetapkan sebelumnya
selalu terlewat dan mengakibatkan kekosongan stock karena salah
memperkirakan forecast yang ada maka diharapkan dengan memperpanjang
waktu tunggu (lead time) dan dikomunikasikan dengan bagian terkait, maka

user atas barang impor dapat memperkirakan jumlah stock yang seharusnya
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tersedia sampai kedatangan barang impor dengan waktu tunggu (lead time)

yang sudah diperpanjang.

3. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order
secara online melalui system dapat dilakukan kepada karyawan khususnya di
bagian impor yang menangani secara langsung proses release Delivery Order
secara online melalui system sebelum hal tersebut dilaksankan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan karyawan dapat memahami terlebih dahulu sebelum

melaksankan release Delivery Order.

4. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan Manager
Finance dengan disertakan form pembayaran untuk menghindari serta

meminimalisir tindakan kecurangan atau terjadinya human error.

59



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Berata, | Komang Oko. (2014). Panduan Praktis Expor Impor. Jakarta: Raih Asa
Sukses (Penebar Swadaya Group)

Feriyanto, Andri. (2015). Perdagangan Internasional: Kupas Tuntas Prosedur

Ekspor Impor. Kebumen: Mediatera.

Hamdani., Haikal. (2018). Seluk Beluk Perdagangan Impor Jilid Il. Jakarta:
Bushindo.

Miles, Matthew B., A. Michael Huberman., Johnny Saldana. (2014). Qualitative
Data Analysis A Methods Sourcebook. California: SAGE Publications Ltd.

Purwito, Ali., Indriani. (2015). Ekspor Impor Sistem Harmonis dan Pajak dalam
Kepabean. Jakarta: Mitra Wacana Media.

Rijali, Ahmad. (2018). Analisis Data Kualitatif. Alhadharah: Jurnal Iimu Dakwah,
Vol. 17, No.33. Universitas Islam Negeri (UIN) Banjarmasin.

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sutrisno, Niantoro., Saputro, Didit. (2018). Tinjauan Pelaksanaan Impor Coil
melalui Freight Forwarder pada PT Chita Indonesia di Bekasi. Jurnal Lentera
Bisnis, Vol. 7, No. 1. Politeknik LP3I Jakarta.

Suyono, Capt. R.P (2001). Shipping: Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor
Melalui Laut Edisi Revisi. Jakarta: PPM.

Wan Hai Lines. (2020). Tutorial Login Web DO Online Upload File E-DO Extend
Do. Singapore: Wan Hai Lines.

60



LAMPIRAN

Lampiran 1
Hasil Wawancara Narasumber 1

Data Narasumber 1:

Nama Ahmad Salahuddin

Posisi Assistant manager Procurement
Tanggal 4 Februari 2022

wawancara

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

Ya tentunya akan mempengaruhi, terlebih saat pengurusan
clearence

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Ya, terutama saat proses clearence pada saat impor barang

Menurut anda, mengapa dokumen import tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena bisa mengakibatkan ketidak sesuaian data pada saat
pemeriksaan di proses custom clearance dan akan menghambat

proses pengeluaran barang import
Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak

boleh salah input)?
PIB
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

U <~ U <~

[

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?
Tentunya iya

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Ya terutama pada proses clearence, pernah sampai NOTUL PIB
Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Ya, sering delay

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Ya, perjalaanan laut/udara akan terganggu/terhambat

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ya (lalu lintas pengaturan container)

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?
1-2 minggu

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Online, lebih cepat

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak efektif

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Ya, asal tidak ada gangguan sistem

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

Tentunya, adanya pembaruan pasti untuk peningkatan kualitas
pelayanan

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses

release Delivery Order secara online?
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Ya pasti, lebih cepat dan mudah. Namun perlu penyesuaian karena
tiap shipping line memiliki siste dan mekanisme yang berbeda
Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
Cepat asal tidak ada gangguan sistem

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan

DO sudah efektif?

Ya, asal tidak ada gangguan sistem

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Agar lebih meminimalisir kesalahan dan lebih aman

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Ya, untuk meminimalisir kesalahan dan meningkatkan keamanan
Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Importir (Perusahaan kita) dilakukan oleh tim finance

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Ya

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?
Sangat bagus untuk improvisasi

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Saat ini belum

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Setuju

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Yaa, Minimal manager finance
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Lampiran 2
Hasil Wawancara Narasumber 2

Data Narasumber 2:

Nama . | Yadi Supriadi

Posisi . | Staff Operasional EXIM
Tanggal . | 02 Febuari 2022
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan
J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

J : Bisalyadan Bisa Tidak. Jika lya, jika prosesimport tersebut terkena
jalur merah maka input detail pada modul ceisa PIB harus sesuai
dengan dokumen seperti Packing List, Invoice dan COO dll, Jika ada
kesalahan dalam penginputan tidak bisa dilakukan pemeriksaan
fisik, maka harus diperbaiki dan disesuaikan dengan dokumen yang
digunakan untuk proses import barang agar bisa dilakukan
pemeriksaan fisik dan proses gate out barang dari CY to warehouse
berjalan dengan lancar.

Jika Tidak, penjelasannya yaitu jika proses import tersebut terkena
jalur hijau dan tidak ada dokumen COO maka penginputan detail
tulisan pada barang kemungkinan tidak dipermasalahkan. proses
import barang jika dokumen pendukungnya tidak ada COO maka
tidak perlu dipendok ke direktorat jenderal bea dan cukai maka
kesalahan penginputan detail tulisan tidak masalah.

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?
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Dokumen kelengkapan akan berpengaruh terhadap proses import
barang meliputi; Invoice, Packing List, COO, BL.

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena akan berpengaruh terhadap faliditas suatu barang, dan hal itu
akan mempengaruhi kelancaran proses import

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

BL dan COO serta manifest

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

Yaa akan berpengaruh, semakin banyak semakin ribet karena
memiliki kebijakan masing-masing yang berbeda

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Pernah, Terutama di bagian Dokumen PIB, kesalahannya kesalahan
penginputan nomer container, kurs atau lainnya sehingga untuk
dilakukan pemeriksaan ditunda dan harus di notul terlebih dahulu
agar nomer container sesuai.

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Berpengaruh Ketika penangan barang import sedikit terhambat,
biasanya jika datang ke shipping line, forwarder ataupun kantor-
kantor lainnya yang berhubungan selama clearence jumlah tamu
yang masuk sangat dibatasi. Selain itu saat ini kapal sering terlambat
atau delay

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

lya, mengapa? Jika cuaca buruk seperti hujan badai pasti di gate
infout pada tpks mengalami kemacetan sehingga proses bongkar
barang ke gudang maka ada mengalami keterlambatan untuk proses
bongkar barang.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ada, seperti yang tadi saya jelaskan. Tamu yang datang jumlahnya
sangat dibatasi, dan untuk saat ini banyak menggunakan sistem
Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Rata-rata 1 minggu keatas

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

By online hanya saja perlu penyesuaian

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak efektif

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Sudah, hanya saja terlalu kaku pada system, sedikit tolerasi jika ada
kesalahan-kesalahan minor pada dokumen

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

Yaa pastinya

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Ada, lebih cepat tidak perlu datang ketempat jadi tidak mondar
mandir

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
Tergantung, setiap shipping line memiliki respon yang berbeda, ada
yang cepat ada yang lambat

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO
sudah efektif?

Untuk di kantor, mekanisme pembayaran sedikit ribet, terlalu
banyak proses persetujuan

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis dalam

proses pembayaran Billing PIB dan DO?
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Mungkin agar aman

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Diperlukan asal tidak perlu banyak, mungkin 2 pihak saja cukup
Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Dalam tim finance yang terkait dengan proses pembayaran ada
supervisor, Manajer keuangan dan juga direktur

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?
Diperlukan, untuk meningkatkan keahlian

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Relatif, tergantung jumlah shipment

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Yaa perlu, biar saya tidak terlalu terburu-buru

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Yaa setuju untuk mempercepat proses.
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Lampiran 3
Hasil Wawancara Narasumber 3

Data Narasumber 3:

Nama Ahmad Raihan

Posisi Sales (User barang impor)
Tanggal Jum’at, 28 Januari 2022
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

lya, sangat mempengaruhi terutama dalam proses clearance barang
Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Tentu akan berpengaruh

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena jika semisal terdapat typo dalam dokumen import, akan
mempersulit pengecekan data dan bisa terjadi NOTUL

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

Invoice, Packing List, BL/AWB, COO, Manifest

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

lyaa berpengaruh, karena semakin banyak pihak terkait, maka
proses yg dijalani akan bertambah

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan

oleh kesalahan dokumen?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jelas pernah

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Sangat terganggu. Sering delay

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Menurut saya iyaa akan berpengaruh karena mempengaruhi proses
pembongkaran pada kapal/pesawat dan juga selama perjalanan
Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ada sedikit pengaruh, semisal yang tadinya offline jadi online (by
system) dan ada penyesuaian

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Sekitar 1-2 minggu tidak selalu sama tergantung negara asal

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Lebih mudah di tempat. Online pun mudah, namun butuh waktu
untuk penyesuaian sistem

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Kurang efektif karena apa gunanya cash jika bisa transfer

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Sudah efektif tapi butuh penyesuaian

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

lyaa, tentunya dapat meningkatkan

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

50:50. Karena jika di release by online butuh penyesuaian pada
sistem

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

lyaa cepat

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan

DO sudah efektif?

Kurang efektif karena harus approval yang berlapis, Dan yang
input billing hanya 1 orang

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Agar tetap terpantau dan aman dan meminimalisir human error
Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

lyaa perlu. Namun kekurangannya akan mempengaruhi waktu untuk
memprosesnya

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

1. Admin yang menginput. 2. Pihak yang menyetujui (Supervisor,
Manager, dan Direktur)

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah dan cukup sering karena hectic nya kerjaan dari Manager
dan Direktur

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?

lya perlu

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

50:50. Jika shipment banyak maka penambahan perlu. Jika sedikit,
masih bisa dihandle dengan yang ada saat ini

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
lyaa butuh diperpanjang untuk meminimalisir misskomunikasi
antara penerima barang dan divisi impor

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh

supervisor dan manager finance?
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J :  Setuju untuk mempersingkat tahapan approval
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Lampiran 4
Hasil Wawancara Narasumber 4

Data Narasumber 4:

Nama Firaz Bestly

Posisi Sales Executive (Forwarder)
Tanggal 31-01-2022

wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

Jelas sangat mepengaruhi karena kunci utama import detail pada
document

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Yaa berpengaruh terutama pada P1B

enurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang salah
input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?

Jelas akan bisa kena NOTUL saat akan transfer PIB

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

PIB, Manifest, BL/Airwaybill

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?
Yaa, karena banyak melewati lembaga yang berkaitan selain itu
yang mempengaruhi yaitu jika systemdown

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan

oleh kesalahan dokumen?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

U <~ TV <~

Jelas akan keterkendala karena pihak custom butuh pencocokan
Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Ya karena waktu free time DO lebih pendek dan di berlakukan by
system online

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Ya, bisa terjadinya keterlambatan kapal atau pesawat

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ya proses system yang di belakukan custom satu pintu dari custom
jelas mempengaruhi jalannya proses import

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Tergantung origin dan destination, rata-rata 7 hari (1 Minggu)

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Online, sebab tidak ada lagi pungli

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Sudah namun harus di perbaiki dari system yang sering up and down
Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

Jelas, lebih efisien tidak perlu datang ketempat

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Yaa, tapi ada beberapa aspek perlu di fleksibelitas

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
Cukup cepat

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

DO sudah efektif?

Sudah untuk pembayaran online

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Karena untuk menghindari human error

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Perlu namun jangan terlalu ribet dan memakan waktu

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Eksternal (Beacukai, PPJK) Internal (supervisor Finance, Manajer
Finance, Direktur)

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah terutama pada internal kantor

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?
Jelas sangat membantu

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Diperlukan jika load capacity pekerjaan banyak

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Perlu, namun sangat merugikan dari segi waktu dan produksi
Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Jelas yang berwenang dari pihak finace lavel top management
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Lampiran 5
Hasil Wawancara Narasumber 5

Data Narasumber 5:

Nama Novita Diah Larasati
Posisi Marketing

Tanggal 2 February 2021
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

Ya, karena kesalahan input akan berpengaruh pada proses custom
clearance dan penentu barang tersebut masuk kejalur apa

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Ya, agar proses bisa lebih mudah

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena dapat berpengaruh pada saat proses custom clearance
Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

B/L, AWB, form E/COQ, PL dan Invoice, Manifest

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

Ya, karena semakin banyak pemeriksaan maka barang akan lebih
lama keluar dari CY / Mengahambat proses import

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan

oleh kesalahan dokumen?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

U <« TV <~

[

Pernah jika PL, Invoice, B/L, dan form e/COO tidak sesuai

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Ya karena proses pemeriksaan barang menjadi lebih Panjang
Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Ya jika kapal delay sampai kepelabuhan yang dituju

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Pemeriksaan barang yang lebih memakan waktu banyak

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?
3-7 hari tergantung dari kondisi cuaca dan kondisi lapangan

Menurut anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Langsung datang ketempat

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak lebih baik lewat online karena lebih mudah dan cepat serta
efisien

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Belum masih banyak system error dan kurang sosialisasi cara
penggunaan

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

Tergantung dengan system yg dibuat jika masih sering terjadi
gangguan sama aja, namun over all dapat mengefisienakan kinerja.
Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Sedikit ada peningkatan

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?

Ya, jika tidak ada kesalahan system dan data
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan

DO sudah efektif?

Ya jauh lebih efektif sekarang

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Karena nominal yang besar perlu adanya persetujuan berlapis
Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Kadang diperlukan namun jangan terlalu banyak persetujuan atau
bisa menghambat

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Internal perusahaan dilakukan oleh tim finance, eksternal ada pihak
PPJK untuk proses billing PIB

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pastinya pernah

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?

Ya diperlukan terutama pelatihan dibidang yang menunjang
keahlian pekerjaan

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Tentatif, tergantung banyaknya shipment

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Yaa diperlukan dengan catatan pihak user barang dapat
menjelaskan penyebab atas penambahan waktu tunggu (Lead time)
Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Bisa menjadi solusi atas hambatan pembayaran, karena tidak perlu

menunggu approval begitu banyak. Saya rasa 2 orang cukup terlebih
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untuk Billing PIB dan DO yang jumlahnya tidak bisa dimainkan

(Tidak ada celah kecurangan)
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Lampiran 6
Hasil Wawancara Narasumber 6

Data Narasumber 6:

Nama Rani ismorilda handayani
Posisi Import Staff (forwarder)
Tanggal 03 februari 2022
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

lya dapat mempengaruhi kelancaran dalam proses pengeluaran
barang saat dipelabuhan (Clearence)

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

lya berpengaruh, karena jika tidak lengkap dokumen maka pada
proses pengeluaran barang akan terhambat.

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Menurut saya, jika terjadi kesalahan input/typo pada nama barang
akan berdampak pada barangnya yang tertahan di beacukai atau
lebih parahnya akan di suruh re-export.

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

Invoice packing list, house/master bl, PIB, COO/Form E.

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

lya, karena akan memperlama penyelesaian pada proses import.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Tentu pernah dan diperintahkan untuk redress (Pada proses
clearence)

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

lya terganggung, karena ada beberapa karyawan yang harus WFH
sehingga memperlambat kinerja.

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Berpengaruh namun tidak terlalu.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Tidak berpengaruh, karena semakin memudahkan mengirim
dokumen via email / system.

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Rata-rata 1 minggu.

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Menurut saya By Online lebih mudah.

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak efektif harus antri dan mondar-mandir.

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

lya sudah efektif karena memudahkan untuk tidak datang ke tempat
langsung.

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

lya dapat meningkatkan pelayanan karena lebih cepat.

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses

release Delivery Order secara online?
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

U <~ TV <~

[

Ada karena lebih efektif dengan online.

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
lya cukup cepat.

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan

DO sudah efektif?

Ya sudah efektif.

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Agar menghindari double tagih.

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

lya perlu agar pada proses pembayaran tidak terjadi kesalahan.
Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Finance dan juga PPJK sebagai administrator billing

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

lya karena terjadi perbedaan data misal kurs atau jumlah tagihan dan
juga proses approval.

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?

Hal tersebut merupakan Langkah yang baik untuk meningkatkan
kemampuan dan pemahaman Staff impor dalam proses import
barang.

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Tidak perlu, namun bisa diganti dengan leader yang berfungsi untuk
mengecek kembali pekerjaan yang dilakukan Staff nya.

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Jika memperpanjang maka akan berdampak pada penambahan

biaya.
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25.

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?
Sudah seharusnya proses approval dilakukan oleh level top

manajemen karena memiliki fungsi sebagai penanggung jawab.
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Lampiran 7
Hasil Wawancara Narasumber 7

Data Narasumber 7:

Nama Olla

Posisi Sales Support & Stock control
Tanggal 02 Febuari 2022

wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

Ya, kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaran proses import barang, terutama pada saat
proses clearance.

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Tentunya, kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses

import barang dan mengindikasikan legalitas suatu barang.

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena jika ada kesalahan pada penulisan detail nama barang akan

mempengaruhi kelancaran pada proses clearance.

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

PIB, Delivery Order, B/L Invoice, Packing List, COO/Form E.
Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

Ya, banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import dapat

mempengaruhi lamanya waktu proses import.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

U <~ TV <

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Pernah, terutama pada proses Clearence di PIB.

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Ya, sejak adanya pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses
waktu terganggu.

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Tentunya iya.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ada.

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Umumnya 1 Minggu.

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?
Lebih mudah by online hanya saja harus terbiasa menggunakan

sistem.

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak, jauh lebih efektif jika pembayaran via transfer.

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?
Belum, karena masih familiarisasi.

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

Ya, Dengan adanya system pada proses release Delivery Order
secara online dapat meningkatkan kualitas pelayanan.

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Ya, proses release Delivery Order menjadi lebih efisien.

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
Ya.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan
DO sudah efektif?
Belum seluruhnya efektif.

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis
dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?
Karena untuk faktor kemanan keuangan.

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Ya perlu, karena untuk meminimalisir adanya penyelewengan.
Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Finance Division.

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah.

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?

Ya, perlu ada pelatihan keahlian pada Staff import agar proses
import barang dapat berjalan lancar.

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Untuk saat ini Tidak perlu.

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Ya, sangat setuju jika ada perpanjangan waktu tunggu (Lead time).

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Ya, sangat setuju dapat lebih mengefesienkan proses pembayaran.

85



Lampiran 8
Hasil Wawancara Narasumber 8

Data Narasumber 8:

Nama Arini

Posisi Admin import (Forwarder)
Tanggal 31 Januari 2022
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1.

P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

lya pastinya.

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

lya.

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena jika ada yang salah sedikitpun maka di data manifest akan
redress.

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

PIB dan Manifest serta dokumen lainnya seperti Invoice, Packing
List dan B/L.

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?
Tidak terlalu selagi mengikuti prosedur yang ada.

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan

oleh kesalahan dokumen?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

U <~ U <~

[

Pernah.

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

lya pasti.

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

Tidak mesti, tergantung tingkatan cuaca, jika ekstrim akan
berpengaruh.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Ada.

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

7 — 10 Hari.

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Lebih mudah E-DO.

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Tidak.

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Mendekati efektif.

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

lya.

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

lya ada jadi tidak perlu langsung datang di tempat, cukup by email
atau sistem.

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
Tergantung masing — masing liner (Shipping line).

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

DO sudah efektif?

Belum terlalu.

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Supaya tidak terjadi kesalahan pada proses pembayaran.

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Perlu, Supaya tidak terjadi kesalahan karena semakin banyak yang
ngecek.

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Tim Finance.

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Tentunya, terutama Ketika meminta persetujuan akhir pada direktur.
Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?
Perlu.

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Tergantung kebijakan perusahaan.

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Bisa saja, tergantung persetujuan dengan customer.

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Tidak masalah, malah lebih baik.

Lampiran 9
Hasil Wawancara Narasumber 9
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Data Narasumber 9:

Nama Dianita mastuti setyaningrum
Posisi Staff dokumen EXIM
Tanggal Rabu, 2 februari 2022
wawancara

Tujuan Wawancara:

P: Pertanyaan

J: jawaban

Pertanyaan Wawancara:

1. P
J
2. P
J
3. P
J
4. P
J
5. P
J

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

kesalahan dalam input tulisan pada dokumen dapat mempengaruhi
kelancaran import barang karena bisa menyebabkan perubahan
(Redress) / pembatalan dokumen yang memakan waktu.

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Sangat berpengaruh karena setiap dokumen dipenuhi untuk
memenuhi persyaratan.

Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Tidak boleh ada yang salah input karena harus sesuai dengan barang

yg di import dan sesuai HS Code, dan jika terjadi kesalahan harus
mengajukan perubahan data.

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?

Semua dokumen krusial akan tetapi yg harus diperhatikan adalah
dokumen COO dan BL serta manifest.

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?
Sangat berpengaruh, makin banyak makin lama karena melibatkan

banyak pihak.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Ya, pernah. Saat tidak memasukkan dokumen COQO yg seharusnya
memakai COO.

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Tentu iyaa, terutama delay kapal.

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

lya, karena berpengaruh dengan perjalanan kapal dan berpengaruh
kepada pihak lapangan.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Umumnya tidak ada perubahan mekanisme, hanya saja untuk saat
ini proses release DO banyak menggunakan system.

Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?

Kurang lebih sekitar 7 hari.

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?
Online, lebih efisien.

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?
Tidak efektif karena harus datang ketempat dan antri.

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?
Sudah efektif.

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

lya, meningkatkan kualitas pelayanan.

Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Ada, yaitu saat release Delivery Order lebih cepat.

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?

lya, cepat.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan
DO sudah efektif?
Sudah efektif.

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis
dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?
Meminimalisir Kesalahan dan Kecurangan.

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Perlu, agar aman.

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Divisi Finance, yang menginput admin dan yang menyetujui
Supervisor, Manajer dan direktur.

Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah, terutama jika terdapat kesalahan pada dokumen atau Ketika
tim finance sedang sibuk.

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?

Ya sangat bagus jika dilaksanakan pelatihan keahlian pada Staff
Import untuk meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan import
dan sangat membantu untuk meningkatkan kelancaran proses
import.

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Perlu karena sangat membantu dalam kelancaran import.

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas
dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
Diperlukan karena sering terjadi delay.

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor
dan manager finance sangat bagus karena itu akan lebih cepat dalam

pembayaran dan akan lebih tertata.
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Lampiran 10
Hasil Wawancara Narasumber 10

Data Narasumber 10:

Nama Syafieq

Posisi Purchasing
Tanggal 31 Januari 2022
wawancara

Hasil Wawancara:

P: Pertanyaan

J: Jawaban

Pertanyaan \Wawancara:

1. P
J
2. P
J
3. P
J
4. P

Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat
mempengaruhi kelancaraan proses import barang?

kesalahah input detail tulisan dapat menghambat proses import
karena, pada saat clearance ke pihak pihak yang berkait import,
ketidaksesuaian doc akan menjadi masalah dan kendala.

Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses
import barang?

Kelengkapan dokumen dalam proses import menjadi salah satu
utama kelancaran proses import, jadi jika ada satu saja doc yang
kurang pasti nya akan menjadi kendala dalam proses import.
Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang
salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang?
Karena kesesuaian detail nama barang dan juga bentukan asli dari
barang sangat lah penting dalam proses import itulah yang
menyebab kan kenapa nama barang tidak boleh salah, Jika salah bisa
terkena NOTUL (Nota pembetulan).

Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak
boleh salah input)?
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Sebenarnya semua document pasti tidak ada yang boleh salah input,
karena antara doc yang terima dan yang input pasti nya harus selalu
sama, Antara lain doc nya yaitu, inv, packinglist, BL, dan juga COO
ataupun fasilitas pendukung lainnya.

Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di
Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import?

lya, karena proses yang melalui banyak nya persetujuan dari
beberapa pihak, jelas menjadi suatu alasan lama nya proses yang
sedang berjalan.

Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan
oleh kesalahan dokumen?

Pernah, salah satu contoh kendalan yang di sebabkan oleh doc,
seperti perbedaan antara nama importi ataupun shipper pada BL dan
juga manifest yang di keluarkan oleh pihak pelayaran.

Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import
terganggu?

Pandemi covid yang di alami oleh beberapa negara jelas sangat
menganggu proses import, karena banyak nya peraturan peraturan
baru yang di terapkan beberapa negara asal dan juga negara
imdonesia yang menyebabkan waktu proses import barang menjadi
lama.

Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam
proses import?

lyaa, karena jika cuaca tidak mendukung seperti hujan lebat/Badali,
akan menyebabkan kendala dalam perjalan dan proses pemeriksaan
barang di lapangan dan juga lama nya proses bongkar muat di
pelabuhan.

Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama
pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses
import?

Untuk proses import barang, beberapa perubahaan yang terjadi yaitu
seperti, proses custom penyerahan doc seperti jalur merah atau
kuning yang biasa nya di lakukan secara langsung ke petugas,

sekarang harus melalui sistem online, yang menyebabkan antrian
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

lama pada sistem, dan juga pada proses Delivery Order ke pelayaran
yang biasa nya kita lakukan lamgsung pengambilan ke palayaran
sekarang menjadi online lewat sistem yang menyebabkan lamanya
Delivery Order keluar (Jika ada kendala dan system down).
Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi?
Waktu delay kapal yang terjadi hanya 5-7 hari, namun tergantung
juga negara asal. Semakin jauh semakin lama delay kapal. Biasanya
disebabkan oleh port congestion.

Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By
online atau langsung datang di tempat?

Lebih cepat langsung di tempat, Lebih flexible dan tidak terlalu
sistematis.

Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat
dengan pembayaran cash?

Pembayaran yang di lakukan langsung datang di tempat tidak
efektif, karena harus membawa uang yang cukup banyak dan harus
antri.

Menurut anda apakah system release Delivery Order online
sudah efektif?

Belum sepenuhnya, terkadang adanya kendalan / kesalahan pada
proses Delivery Order online, pihak forwarder atau shipping line
sulit untuk di hubungi karena online, berbeda jika langsung di
tempat.

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara
online dapat meningkatkan kualitas pelayanan?

lyaa, karena kita tidak perlu harus datang ke satu satu kantor
pelayaran untuk mengambil delivery online, cukup lewat sistem.
Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses
release Delivery Order secara online?

Ada, tentunya pelayaran selalu meningkatnya sistem mereka
menjadi lebih baik.

Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat?
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Cepat, kita cukup melalui email/ sistem yang sudah di buat
pelayaran tanpa harus datang ke kantor pelayaran satu persatu.
Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan

DO sudah efektif?

Untuk pembayaran do melalui finance kantor.

Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis
dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO?

Agar keuangan dapat terkontrol dengan baik.

Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses
pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa?

Mungkin perlu karena untuk soal pembayaran yang terkait dengan
nilai uang yang besar, persetujuan berlapis menjadi solusi untuk
meminimkan kesalahan transaksi yang akan di lakukan, hanya saja
jangan terlalu banyak lapisan yang terkait.

Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing
PIB dan DO?

Disini pihak yang berkaitan cukup banyak, seperti supervisor
finance, lalu minta approval ke Manajer finance dan juga direktur.
Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan
pembayaran billing PIB dan DO?

Pernah terutama jika atasan sibuk, seringkali terkendala karena
mobilitas direktur yang sangat tinggi.

Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff
Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang?
Perlu, misal keahlian PPJK, dengan meningkatnya skill karyawan
akan semakin meminimalisir kesalahan dalam pekerjaan.

Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk
meminimalisir kesalahan pada dokumen import?

Perlu, 2 orang untuk posisi document import yang mana jika setiap
hari nya memproses shipment yang banyak. Misal perhari 3-5
shipment.

Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu
(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import?
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25.

Solusi yang cukup baik namun ditambahkan dengan cara
menjelaskan kepada pihak terkait atas kendala yang terjadi dan
juga solusi yang sedang kita lakukan untuk segera proses import
barang tersebut.

Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh
supervisor dan manager finance?

Akan menjadi efisien karna tidak terlalu menunggu beberapa pihak.

96



Lampiran

11

Final BL

. EVERGREEN LINE

SEA WAYBILL
NON-MEGOTIABLE

e [ —
TTHe e st
OICHALTEE EXTALIDWIIE JEEE
EONFIN ITERIEE 10
E=EiTT] HEEFEIF, SERHENT

e nas

L3 -TLEN-2 G0N

--‘Hﬂ“l‘-.l—.ﬂ-l‘-l“—-l
FT. HILIZCNCOEAN ©
SALAN CAAN HOSDT BATE
¥ Lid#E8 JAEANTE - BANET,
THEcemaia

TAE: OL.830.733,F-C0E. 088
EHEIZ: CEW.FTEISCEALL. COEY

piki LoCIETICH EMER

RGN i o s b e sl el
HILIECHCOEA] CTETARAKLEETTE
shLAME D S TT BATE

1l e Bl O e M Bl Bl B el sl ol

R
WE. &AT, LLdkd JADANEN -~ BARET,
IREOEEE SN

THE: GL.800.733.,5-CaN. 00
EMEIL; CEW.FTEIHCEALL. CTIEY

e LT T T T
e

—rrerT

TCEDEEI L VLI EER I\.I'II.I=I.="I

TELICHET

kN PER IHPOICE iRt

a4 ,Tid.ME EEE

LY EIL |0
e Ll rE ==
EMNEDWI ECP.T1,3831
Rtk Ul [ R—.
ELAK

EVERGREEN LINE

]

ATTACHMENT

H.T. SSaEs _!—ﬂl -ﬂl.l. AL EiL FO. EILVRECIOEdLIEEE

R P Bl Bl s

alfabab LD Fagi wlda

EE TR R d i o e

97



EE 0K T4, e
FECET FERFLID

A 8 L v e DT PR hregpirer o i sl wad clevars
ing B0 b v ageerd D e wie Wsborarrean Corapmmengnis - p=ienl,
Mhaingi-i Barieer. kgl 3l Flrmomgrer Wogeoa Demdom Ul 1L
J0 bt e iy o TRt o P e e o ol el i
g B e, e P S [ e e e
L TR T R e e e e e b e b e

fa mee G om ks o .
e s Cocps Clamme AL ED el

Lampiran 12
Insurance
. ol deiginml
S Kl [ e T
[l @0 S8 103~ 1L0E-E05 HRmIZIEzCL
1o
CRELIEAals of Haniss Ciows D s
CismslanTk  FT Coorasis ok . bl sk e ey | e o T
LIFC L] 'li"r\-a-.-l.l L s ris £ B o Py 0 e by -l b z
LNFRNTL 3 ns sl v
Y R :||. :lnm:- Fh.i - 13 SITEETE Sum [reered o o e
o O, = LIgk
Sy mamed e L R TR o -
fﬁ- e e e —— e g
Famramwrar da i v i . el
Pt s salFHiR pomein B e e et
P ol i 0. SiEmraT - sl —.-—.-:—'_qr_-_-:
A o Bl sk B g i Al e g e e
Pe o Logiing, R, SCTEINLAGSS - WVOTINEAS Tk ‘e v e s vt o i il e
R kT o T T e |
Pt o’ D P T ——— G pa i ] et 0 e e b k] b b
L 1D, SECHENIR - SARMRTA ST : Fimr ——
o harars
v e el crsad s e S e e i cnle ra's car s ryevn T r‘l“‘ﬂ“m#m
el ey e o deciyrd Ao _'_l"-'_____‘
rhE e me aae-d o s
TEME NRRRSLD [ )
T e P e 1 B
;-i.; EEM T 1ae FaTa R L e Rl LR R Ll
= ."1' Lli';..i.b..:_ ;h-:=.:—l._'l i
1 CAf R r;LI KL Nilk 1—_.._*--‘21-'
e ]
L [ S S——" o s i § mrme

[y ————_—
b‘-*r"-ﬁ-—hr—i—h_h
ol o e b TR e e BT S

-

rﬂll— s
Tl i

L )
=Tl w =il sl e ol er-n ey
L o =l el
v -

i
i
j
;
!
i
!
|

—_—
Immriinds Deaiins Clisms |
IR FEa G Bk bl (OEEgE| e e
gﬂlaﬂlzhll?l-FI.‘l -ﬂ-l:]:ll-.ﬂ. u-u.l.-:u_
alea Fir=C s immmaga B iy Eag, B .
S dsclemies Claand iEL i%e i P o et o e e s -
=*hh_ld_
[ N T T Ry T TR
ey o m Bt o P 1 P e
B e L] #-rﬁl'-"l L o
-I'—..-n--l-l- llll—-u-i::-l-ll—_'l-lll-l
= ey e —— e
P L o f el [
Eulr, k5,658,350 T IhlErCE DOEGEE IE
EeT T Crmleny frasre Lo o o afadl of o sarmmeey
fren LndecwrciTing aponoy e
[t ] P e ey p—
Calfamartarral ke LA
50352 Hasburg ok E"E_
el 1 0d 0 IE0E- D -

FRx. 1 G - 1088

98



Lampiran 13
Invoice Jakarta

SCHAFER

METALLURGIE GmbH

At :"l.; IR
BTN st g Thratt S (W1 3 KT e By @

FT Wisndonas indahmakmmer
RT C08 R'W 003 Wasys Kuswma
Grogot Petemsturarn

Jolan Doan Mogot Rays No GAT
15460 Jecarts - Bawl [ Indoness

Oty of Gebvery 15082021 Melewrce. Foorglel 20213000T  Ow Ve  DE13194S
Cwivery oy orwetder Yoo Cortaot R o slen Contact Ntaw Kirped
Terrs of Sebvery <! Jenets _Your Crowr (TSI Your VadiD
The folowing Sera wers sent scoording o our st e of s a0 felvavy
Ko, Oescsgion Arcori Urd  Price per Ust Price Tole
1 ARSAL 210 T000 v w0 4 5000
CINNWNG AN SETeTeg (repataion X A rypoesecic and
MWW
oz ifeonetes: Wervey
S 0 g /e
AR * weagt i hg(2Y)
Batzh-No. . 14444, 14447 14807 14den
: PROBAT-FLUSE AL 3129 17 000 sy 11200 19 (40 00

Podmane besod highty cormpectod erd sodhus Bog
S e v 0 4R Ko 0000t ) By CuSeUlE AR BR0vS
= wall 22 shaminium wrooght! sioys
Mazard rfooraton. GHEOT Waring
Unt: 3% hp / g

BatchNo 14082 S4054 TADAY 1437 14384, M7 1ONT. 1400 14400
Dotahh Mo TAEM T44TT 1A 1440 14450 Taddd TN TSR
] FYRONOL 00 iy 00 10
B e LS L I
s Gty Ve W poed Opaces. N0 a3 of cede Mres.
okatee for i of ruewes!
Urk: 1 hp/ o
et
Baxh Mo 14463

mabictal EUR 38200
o VAT 0008 oM
total BuR A0

Smuerireie Aushty in Destirger nock § 4 N 1 » Verbasung i § 6 UG

The axporkr of B om0l Covess] By U Jocament Jamiorrs setorizaton Na DET120EATITT) ceclanes St
CRUE! WM (VWG Oty NG, Teae (raac are of EU preferental orgin

Hanaet Gne 10 O 0t

Vi wENout gL

[T M cdeys 2% Satourt. 5 Saps

- —— s ' 3 BT D™ T PReePt e S D TTT TN SR . - S — g ——— O >
v C——t. o T WA BT e S A N ———ter (= " wmcee e
LT vt Tl - - Al A Pl ——

99



Lampiran 14
Purchase Order

FT WILISINDOMAS INDARMACMUR

Py Mo l-AT 8T 008

Patartnser - Monts Bavet

L
|"MM - s

Purchase Order

™ R a AT

vy

, 005 2w 004 Warge Luowg
Ll ) Peavbom - ke bw
13448 = {Progec No. ]
Telp +A3-71 303 08
o o i o3t Tha E
| Ters 11 o 1L 0 lL [ 11 Farn |
{ ) ] Ji L LOa Je Il |
| R Descrgsan ) een ot Ut e Ou | Tm Arant
ATILAOEY [ And LS 2000 uae| w weo e e r (LS w0
PO WS A0 Foodurt Fue ALY el w9 Osc 12 ° r DURO 16540
NTELNSS Tk L Heo 1| & r L0l
T L0 Arved TULR AL LIS 1000 L] el o 13 T W0 o
BOINTOTXCIS) (Ol AL 2 S0 M L mad 2y L T o0 e
Ly | TNyt thinsand ane Suniboud sve TORD S Towd R
Crycow a0 o
'av'h-; m'-:‘: ::a‘:::::‘tdum
3 Kl prom
Vred e s B Weo o
3 Serel @ corvempumderan 13 e seme atdms mardorwd sowe
I vuaoo-l "l&ul}
JRTRT T2
Approved By
Pospred by faperent Dwve Suppley AChrvrelage
N LD
Q‘ Avrad Saashasgn Helpn
W 3 o

100



Lampiran 15
Signed Packing List

SCHAFER

METALLURGIE GmbH

BONEPTE Walge et amAT) 000 MR et Ty
BT, Wksiagomas Indabmakomi
AT 006 RW GO0 Whaps Kuaurms
PeRmowan
Jaltan Daas Moger Rarya No. BAT Narder 202130014
Do 10 b 2001
11480 Jokara - Rarwe | Irdormss Costomwvs voc  D14B10
Our tasdD Z06TRA0G0
Cwde of celvery 1508 2061 Fafen Qo confovaton 2061 200477 Ow vae i DETE AT
Davury. by Fzrmarder Your Cortac Roal Rusland Contacs: A ae KLros
Torevh of dofrvery €1 1 Juharis Your Order:  DETYAAVASIRY Your VatiD

" ster M:j* T s KZ Tekeve. BHCIAG A (QO)

Freee:

Tha goods wese ke sccoeting 13 INe nole  ( urnber of wogred =

ruerst aun 5051 YOOCKREN 4 ' /3 lats
v ] (oo Dy

[ mseepmn ' - Araat Uit

' ANBAL 2120 TN ooy

muwm‘mmmwma‘
Hauan) riaTelen Wy

Uk 35hp/ong
d'wnnu
B No - T4ddd 14447 Sa87 taun
2 PROBAT-FLLGS AL 112§ 17,000 b3
Poloren Samd, bighly

At ¢ ey W st
Dutch-No. 14380, S425¢ 140K 14370 14004 SaB87 1aNT, 14400, 14473
Bohch Vo, 14400, SA4IT 1AADD 14454, 14400 S0 1a 14458
3 PERONCL 5300 iy
Banrgdo red for seie cusiors wene 3 €
Spaiad 00NN N Caaing ok with good Techercs properte, 5o
BINA0NG Of Cande P, satines I 01 ads of ylene
Uat 1 &)
- Al
Betch-No. 14400

NET WEIGHT: 24.003 kg
GROSS WEIGHT: 24.746 kg
CONTAINER-No.: TCNU 380549 4

SEAL-No.: ES5305013

-

Vo Ve ANIRONVNN Nowwpntonne W B ] EVCNE RN 1 200008 B L R T
Bvaw e ™ el AR w T (et Ocrdiatpon (v Porvge g
L0 el i) b oce Lrdew 7 AT it e SN BT TSI T IEI06 P e tey e

101



Lampiran 16
Bukti Pembayaran

i UOB -

el o
This cewaalidaled pirw o Lhe loassaslion orcerd 6 eflerml s o gelos arfermee and mary el G

g lele. Fon s sebciale delsils, plests aefer G0 D aprired ol U Deasdol jon ami iLs
merveimrek iul.

Fen=ras] Details

Cilsmgary TDh WILIEIETART Hanip FT EAEL IOE CEONEXLN
Trnsaley Fadema H- TR RS ] HIN E=Za FTI111330E0LE T
e —— Nl bad e LT#33,£ 3837 kel mm o 5yl
CESLEFRSTETE.FD Cal s
Fapaeil Types=n Lo
Iransfer To Details
[ Ll FT ENVEEIFEEE OHIFFINI ROERCT Hash!CLLly [EHEE-ETT Y - E ]
IRITHE Cadraa
[LTE] DN N [ IC%1 B3SIa3 Eanh Hmme FT. EAEEI CIMNE EIEIR TEE
E=prlidiaay B = Cavpsarake Eiky Humea SALERETA
Cranl ome=r
Trw=a
E=prlidilaay
ad
E=gelidglaay Ol Eega Flsasn ¥k Flaas
Foldrraan
JL ER Rasicsa Taid Ese D=0
Sskaals J1IEIZ
E=prlidilaay Menid=ul
LT =y
FER IS §]
E=mp=Cidiaay EiLiamn
Cikharmakip
Tlalcas
Iranczaction Detmils
Emiaa ikl oM 1, Ta1,. 08 Taamaler Callss 173070 3001 Jiddime sy pph
Cunlim=y FE=Iun J1TETANT Toamnsndl ian Wl = Traialfes bele=es
o il anlim=an

Fen=Fldiaevy FWe=fi 58 Dbkales JESI-{CQ700 WL
BIIALERTRE EEI

Balance of Payments Details

Furpum= Tk apsd Drarbpliana Aravhami—Sl = isSblerss SravLeed
Tonssadbas Melal baedlip W = Bal AFrilimbled
E=mprlidbaay Sakegaay EE = Tumpansy

102



Lampiran 17
Notice of Arrival (NOA)

%, EVERGREEN LINE

Jioer] J-II'l'HI.J—IJI.I.Illll

TO : NILLSCHDOMAS T[THDAHAIWLOE. FT
JL. DAAH BOGOT D6 AT, JANARTH SREAT
L14ED , JREARTR

E-msil Rddrees = dew. poelbgmeil. oo

Cwts/Tims : J031-L1-14 13:30

From @ FT. EVERGREDH SHIPFING AGERCY [HCOSESIA [JRFEARTA OFFLCE]
HESh FLAEN BOTLOLCWG, FTH FLOORS JL.
H.E.RESOER SAID EAY. C-13

FAEK: 20312213418
TEL: &30313313353 F

Subdieest ¢ ARRIVAL EOTICE

P PR I

#eedhamark for Hoclficetios of Oncleimed oacgo requlstion sn below:
hocording to Fiaosrcs Hioiwter Resgulation rmbeac: J3FFHE.DNSIOE,
mny maclsimsdrpecrl omed/desrroapsd carges aeatus sT The part ia
haadls by gowrmsant and oo redocs deily desocrragel/stcrsge chargem,
tharsafors we Ioggedt o pilck it up SemeddaTely.

+Hincs the dangsrous cargoss Will B+ resllocsted from OF tearmdinsl o
ootaids depa withizm 1 dsywe or lsap, LT is scrorgly sugosatsd oo pick The
Ofe 1 day prior veassl srcivsl and pick Tha contsinecs frcm the OF

R Boean kR poanibls to svold sspenediws chargss.

Expry S0C with reslidus] dasgsrous chemsoslrgoods will B trested sa
damgercus cacgosa Llnatesd of sapTy Conbadirsca.

Should oo hees sny Questicns io cegerds for dsport declerscion, fsel Sres oo
ctatict oor rusber:@1-3212000 [dec-offica), 434-T14000Edurg-cffica] .
ONL-MINEZdI (o fdew) . DEl-4270CdR {mds—ad Tima]

Specinl Hoos
I dn che respoanibilicy of the coanpigrss oo Teturn Sqouipsant wich

ipteciore clesn sred withoot any debcis of sny port within, Conpdgmes will bBe
hield Lisbhls for soy and sall charges o delays caused by contsinasca ot being
retursesd iz &k clamn corpdicion, inclodiny any Coatome Peanltise thet might be
isporsd sgairat The carrier.

#"Thia drcival Hoclos s ismeed st che reguest and Sor the Conweaniarcs of the
Mesrchantr, bot Lo asavercrthelsas subjest to the tearma and conditiorns of che
Carrisr's soardscd Loy term RLill of Leding for this creds which mey b

wiswsd onlice st {(hicp: /M. svecgresn-line.com] o & oofpy ochimizsd from The
Carrisr or its spsnts.™

Beat Beguods.

103



%/ EVERGREEN LINE

& Jewil _'I-II'l'HI.J—I_.II.I.Illll

sesed  PERINAL : ARRTVAL WOTICE / FEDATRANGAN HAFAL =eéss

To: FT. SILISIHDOMAS [HD el
JALEN CARN MOSOT EAER
HO., BAT, L1440 JREAETE - EARAT .
INDONESTR
Th¥: DL.XJI&.ZXL.3-00@. 300

EmATL: O . FTHLBEEAIL . Cos=

AT SERCTAHDEASN ERAHEL DAFRANG-BARREGC DHFORT TANG DLIANGIEDT OLIH -

MIFTHES VESSEL : COECD SHCFFIEG HEROLR 014E
ELFAL : EVER CRODER 0379-00435
HET OF LOALIRG : BFETERLRE
HEBT OF DISCEARSE : JAEARTA
Byl HTHEER { BGLY SE0LOMH4I0EE R
E.T.h : 2021-L1-1@
CUBHOCTTE ! PYROEOL 500
CESCRIFTION { 280 BAGS ARERL FLIAI
+ G0 DAGE FROGAT-FLOSS ETET

+ 1 CAHS FERONOL 200
AS FER INVODOE 0.
1031 --400730
ES OOOE: IEzd, 13319
FRATEZET FREFALD
=T: &2 FL Z94S0ELE
F: &% 1 F@4LIAM
TOTAL CRED0 SEOLS NEIGHT : Z474E ES3
TEEMINAL HAHE (RECERSED) : TIFRWTHAL EDETIES ALAM LESTRET, FT
{JL. ETTONE DJUHEG HY.L. TREIDEG FRIOOE{TIOL] )

CONTACHER Ho. /S1TE SEAD Ho. FWC TEFE/WOOE TARGO GHNT. DSTIHMATE RETUORN DATEL

TEREALT DENGAN FEEAIIERAN PFINCANTOHAN BD HESD DADA MONTFIST,
MEOH OWTOE DICEN FEMGEALT AFREAS B0 HFEF SODMH CTCANTIGAE PAODR BT,

JIEA EBELDH TERORNTOH BTIA EESCTRTHEAN B0 HFHF HEA
EE EHATL : ditcmiZsplswsrgresa-shipping.co.id
ATAD EESCEOLDEGI #0 TILF: 4X1-5113370

TERTHA FASIH ATES FEFRAATTRAN REDA

BOEHAT FRHI,

CEE=-TWE f TEL: [Q1-33LEITD

FT. EVERGFIEN SHIFFIHG AGENCY INDONESCR

CATATAN -

104



Lampiran 18
E-DO (Electronic DO)

EVERGREEN LINE

& Joint Servica Agresment

PT. EVERGRAEEN SHIPPFIMNG ARCEMCY IEDOEESIA
MEGAR FLAZR, “ﬂmI.nJL H! mEllﬂ

EAY. Cmi mm
TEL: 1331::%1%;1? ﬂng&!i Hli!ﬁﬂ-
FAK: 1 1 1 1
b g L ORIGINAL

DELIVERY DOROER

RARAF MENTERASFAN HEFADA

AFE FREQUESTED T0 DELIVER TO : FT. WILLIGCHDOMAS [H [k MLE
RN DhR ACGOT RATA
HO. &AT, L1460 JREARTA - BARAT,
IHIIEI:SI’.I.
Th¥: O1.X1&.331.5-034.300

BTl OFN. FTHISEEAIL.C
POET
BSL G, o RGLY SE01d044M4E OGN0 EO. @ BELY JGDLEOE4
FLACE OF FECELFT :© ROTTERIH&S
FORT OF LOADING ¢ FPOTTERDAM

FOAT OF DISCHARGE
FLACE OF DECIVERY :

FERSELSVOTAGE o EVER OROER 03 Ti-De .!D.EI:ILI
EHFTY RETDEH CEFOT: FT. GFC INDOHESTR
TOUTAL CREGC GROLE WEIGHTFFACKAGIS @ 2 :I L]

CONTAIHER Ho./SIZE SEAL Hoo i ALIOITY UOWTTL

TOHUMO4k4  J45H ESINIS

MAPES & EOS. III'
HD HEEED i’f“\\_‘ll
AR
III'|IIIII|, IIIIIII. FRORAT-FLOGE AL 3123
\
\( \
UL
\

- EOWTAIHER DITETESAN KELUDAR C¥ UNTUE STRIFING DAN KOHTATHER KOSOHS SEGZRA DOKEMEAL THAH
HE DEPOT KAMI LN COMSTSHER ATAD TAHG DIRERT HUASK FENGRMRCLRN DELIVESY ORDER RERTANGGUNG JANAR
FEMOH ATAS EOMGIST FISTK RONTATHER SRMGAL EOMTAINED KOGONE KEMEAL] KE DEROT KAHI.

- DELIVERY ORSER INT JUGH GERLAED SERAGAT FENCANTAD FERGESEALTAN KOWTAINES KOSONS KE DEDO RKMI

- EWITARES] VAND SOSAH DECDWASE JIKA TERDAPAT KEMELLROAH SURKEA STAJDEAN CALKM WAKTU LEZ8 JAM
TERETTUMG DAR] TAMGGAL FELEASE DELIVERY ORCER LOWAT BATAS WRETD TSE. KAMI TIDRE REAH MELRKEANT

- DELIVERY ORSER INT SITERSTTERN DAR] SCSTEM CRN RERLAKD SESOAT TRHGGAL VALIDASE TERAFHIE YANG
EAHE KIRIHEAH KE TESHIHRL DOMAHE RIHTATHER IMFOR TERSERUT SOROHSHAE, JINA TERSAFAT FPRRSELAN
TANGGRL WALLORS] AWTASA OO DENGRN DATA DI TERMIEAL HANA ERNG GERLANU ACADRE TARGGAL VALIDRSI
TERAKHIE 01 S1STEH EAMI.

JAKARTA, WOW.L7, D031

SELIWVERY OROEE IH] DITEREITERY DARD STSTEM DAN TIDAK MEMERLIEAE TRHDA TANGAH UWTIE E-DO
ATAL JTEA SIFERLIRH
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EVERGREEN LINE

& Joint Service Agreement

FI. EVERGREEN SHIFPFING AGENCY IEDODEESIR
MEGA FLAZAR, ¥TH FLOOR JL. H.ER. m SAID
KAV. C=3 JAKARTA 12820 INMDOMES
TEL: 1331!231%3?? ﬁﬂﬁ;g H:I.E!:’lﬂ-
FAK: (D021 ) 1351 1
TERHLDER :i'mnmu E‘JPI
CELIVERY DROER

AARAF HENYTERRHKRN EEFADL
ARE FREQUESTED TO DELIVER T : BT, WILLSCHDOMAS [H DM LR
Jdhlkn DhEn HCGAT RATA
HO. &AT, L1460 JREARTA - EARKT,
IIIH'HEEI'J.
Th¥: 01.X]1@.231.3-03d.300
EMAIL: 6. FTWISGSEAIL.C

Bl EG. G !-II:I:IIIIIH-iEIIE Ofc H|:|
FLACE OF RECELFT FaOTTERIh
FORT OF LOKDING FIOTTERIAM

FLACE OF DELIVERY :
WEASELSVOTAGE

EHFTY RETUOEH DEFOT: FT. GFC JHDOHESTR
TOTAL CREGD GEOES WEIGHT/FACKAGESE ©

FORT OF DISCHARGE : JhEARTA

CONTAIHER No./S1ZE SEAD Hao. FL ﬂPiin'

TCHUMG4kd  F45H ESIIIY FCL/PCL lI.::I

MARPXES & HWAS. IIII
B0 HAZKL {f\l:_ll

FRORAT-FLOES AL 3133
RONOL 30
TR Wid.

1
# Mzd, 1213
FREEALD
b il 29diNle
l||l lI Fial 31 SiALlEan

FREHRTIAH ©

= HOWTAIHEE DOTETHEAN BELUAR CYF UNTUE STRIFING ChH KOHTATHIR KOS0HG SEGERA DIEDRADIEAN
HE CEFOT KRal DRN DOHG IENER RTAL YRHG CIRER] HUASK FENGRMRICAEN DELIVERY OROER BERTANGGLNG JhaAR
FRMUH ATAS HOEDIa] FISIE KONTAIMER SRMGAD BOHTAINES FOGING KRMERL] KR [E0OT KRML.

- DELIVERY ORDER INT JUGA SERLASL SERLGAT FMMGANTRE FREHGESMSALIAN FOMTAINES HOGONE KL DES0 KRMI

= HWITAMS] YRWG SOSAH DICDMASE JIEA TERDAFAT KENELIRIAN SURAEA OTRIDEAW [AD AW WAKTL LA3d JhM
TERATTUEG DhR] TANGGAL FELEASE DECIVERY CROER LEWAT EATAS WAETD TSE. RAM] TIDRE ASAN MELREANT

- DELIVERY OROER 1M1 DITERGETTERN DAR] SLSTEM DR RERIAND SESOA] TANGOGAL VALIDAEL TERAKHIE ThHG
HAsl KIRCHEAH KE TEEMIHRL DOhHR ROHTALMGR IHFOR TRRESRDT ClRCHGRE., JIE& TERIAFAT FRREEDAAS
THHEGGAD VALIDRGL AHTARA 20 JinGRs DATE DI TERMIHAL HAEA fRal SEFCAEL ADAC RS TAMGGRL VALIDRS]
TERAKHLR D] SISTEM Easl.

JAERRTA, WBOE.LT, D21

DHRET FRAHIDYA

SELTVERY OEDEE IH] DITESRITHRNE DARD STSTEM DAH TTDAK I-I.HIELI:IJ-.H T!HI:l.'L ThHGAN Um =00
ATl JIEA SDIFERLUERH
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% EVERGREEN LINE  ATTACHMENT

g

HM.Y. CDES00 SHIFFIEG EEBILA O14E B/L BD. EGLYSEO1004430BE ETTACEXD LINT PAIE &3/l
|Il|l.|u=.-l..=.ﬁu . il h-.l.l-:-rrh: 4 —

F: £3 21 29453820
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Lampiran 19
Pemberitahuan Impor Barang (P1B)

PEMBERITAHUAN IMPOR HAH.A."&['.!FIIl i L
Pk P LS =Ea [T A
Tmma [impapan 4 e e | e [
Ao bems. PR 1o sy £ B
L frm b Ll Dopkaty 2 msias b Pobpmes Sepes, . Csbnmgen | B2
l..l.‘-_. I.Hh J‘.H.ﬁ, ..h.— A Ly
0% DAL Pl 1] A LA
M LEa | =3 [ [ p— [ IT
L T, Sl
SRR T L A [T e P e | L i
B R STk AR R R IR s o . Prrmpamgn i & s g el ok Hrmsdena s
LTI [ = EAER Gl TR 1mi e
T S a— [ Dl Tola & | Seibiimas |
S AR P, T LR Gl pa i Ml il
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(14 Foickoban |guan ey Pl WFr
TTRTE T ™ ] Tal M=l
Y el i EE TR T T @. e T
‘.mm:u;bnﬁ b A M::-ll.l uldEa 13 1 (M. LR Tk 1emdn
e PV | e
I BCLy 1 e BRI NTD Tl Heliin
ER- " 1 . AFLS A R Fas W18 D, A B
L DR 5 Fovy "
ER ST S N B ERTER T " - I—
e Py Ml § T R ERSIH LR [
dis s T Rt e AT bl e e
I e
. Lo s s, T I_
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Lampiran 20
Bukti Pembayaran PIB

mandin

Transaction Status
Keep track of your transaction

Transaction Status

Transaction Ik 22109 F2 1542602745
Docurment Mumber 209 E2 1542602 745

Creatsan Date Sep 27, D021 18:42-84 (GMT +7)
Tatal Dehit Amous DA 28 543, 000,00

Instructsan Mode Immeediate

Tramsaction Status ®  Executed Successfully

Transaction Summary

Service Type Bill Payment

Souwrce of Fund 1650058800088 (DR WILISINDOMAS INDAHRMA
Biller BO01 2 Pajpi P BPCukai

Kode Blling GX021090023715%

Billing Information
BUETI FENERIMALM Penermasn Bea Dan Cukai

HEGARS

[ata Pembayaran -

Tanggal dan Jam Bayar 2200872021 16:37:48
Tanggal Bukou FEL Y

¥inde Cabang Bank o0&

NTH 04921 84549347
NTPM TERSARHDGYILUPUY
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mandir

STaM

Dtz Setoran
Ende Blling

D W¥ajib Bayar
Hama Wajih Bagar
Jenis Dokumen
Homor Dokumen
Tanggal Dakumen
Jumiah Setoran
kiata Uang

kKode KFRC
Terbilang
Feteramngan
HPWF

Compoments

Tatal Dehit Smou

Aeferences Mumber
Exiended Details

Instructian Maode
Instruction Date

Additonal Hotifcation

BESTA

EXI21090023F1 85

013382 371:2088000

PTWILISINDOMAS INDA HM AKRUR

o

040300000 7820210921 Ta0 288

221 -0r5-22

Fp. 28 563,000.00

DR

040300

dua puluh delapan pta lima ratus enam puluh tiga ribu ruph
informasi ini hasil ostak computer dan tidak memerlukan tanda tangan
013382371:2038000

TOTAL IDR  F8,563,000.00

IR 8,563, 000,00

PIB Schafer imaice
PIB Schefer imaice Ha. 202 1-400633

immediate
Sep 22, 201
Email ap.wilisndomasi@gmail.com

Transaction History
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mandiri

Date

Gep 22,
2021
16:37:47
[GMT +7)

Sep 22,
2021
163747
[GMT +7)

Sep 22,
2021
16:27:28
[GHT +7)

Sep 22,
plird |
154286
[GMT +7)

Type
Execute

Create

Documaent Mo

201 G820 B4H602745

2021 092N 842602745

2021092 542602745

2021 092N 842602745

Action by
Hame

WILIS0OT-
WILISDM

WICOO00E

WICOO00E

MAKER1-
MAKER1

IR

DR

1ok

DR

113

8, 563,000000

8, 563,000000

8,563,000000

18.563,000.00

Action Status

Sop 22, 2071 16:44:08 (GMT +7)

Transaction Status:

[Pending Execute

Appraval In Progress:

Pending Approeal



Lampiran 21
Billing PIB

BALLEHG S

Eeeds hlllimg TS e R 2]
Tadwgigh L R E] S b
Tanggal & TeEps T ] S
AL  d0ElE - PPl Seaiersy Frlok
Bakoman B - FER BEgEE
oSy i 0 el el TR B LA RS LD G RS
Taswgigal [ R R
W jlE BEyRE
Eb & b, 35, 3L, -0 . G0
LTSS & HELId el ©HSARRACEI
P i s LA
Tatal . ]
Tesbllisny | Duspolul Belspss Jers Lisscscus Enaspuloh Tigs Rl
B HFHT WLINL 1Ep-d
1m0 - Fedmpar o O 1] T s e S
CIFEIE I === O R O e B

TRFALIIE TEudRpat feibedhhl RERChEE ACEGE BILLIfe dengin SJACem DIRE, RALE phie Senghdl
Saedn EdslEh dECs pas] s pads SDdnsas DSRES
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Lampiran 22
Invoice DO

A e Ter ITVTRCEIOD LINLE,
s Fedmt Srvkon igrea e m

R e R R A U R EING AR Y IMRPERAR aia mav.co3, akarta 12920

Talp : {8d1) S21233&, (021p 5312376 , (021) S205EE1
Fax : {3Z1) EX138€l, (0¢1p S21250%5, (021) S2L12EH0

INVOICE
WILISIEDOMAS THOAMMREMITR. PT CLIENT HO. : IOMOAGEED
INVDICE HO. : J1342€45
JL. DAAM MDGIT HO.E AT, JAEARTA OUR PEF HO. : BL RI181A211F ood
BARKT CONTRACT HBO. :SOESO02EE
JAERATA 11480 INVOICE DATE : J0Fieiie=il
IMNDOWES IR PACE : 11
COMERCT: BATHIDSS. DA ASDLHA
-3 : E3-DEL-ZI1FIT0
R : E3-DEL-S217527
E-HATL : radrddy b pping. oo, id
SFFDCR : CDOCP-LSm
VESSEL  :EVER OCEAR PLACE OF RECEIFT:ROTTERDAM
voEREE  :0277=008S DESTIMATION : JAFAFTR
BfL MR, :ECLVEEOLGG4HESEE EIR § ETD i FSERREEE
OOMMODITY : ZIMC CHLORIDE, AMHYDFOUS WEICHT 33, 3T4 . 0000 EC
MEMT 65 . 0500 CEM
CHARGE PYH TOE TNT PATE COR IOR RMOOET
THC /D 1.008 450 2 108,010, 00com 2,108,010 08
DELIVERY QOROER
1008 B 160, Gdb. 0dzom 10@, 600 . G0
IMFORT SERVICE CHAPCE
1.008 mfc Sh0, adb . 0drom 0%, 600 . G0
SPECIAL FERMIT FEE
1.008 B 200, G . 0dTom 200,600 .00
RECEIVIEG/DELIVERY (GATE IM/O0T, OR
1008 451 150, 3db . 0drom 154,600 . G0
DONTAINER, SEFVICE CHARGE
1003 451 200, G0 . 0dTom 200,600 .00
GRAKD TOTAL 5, 058 810,00

FLEASE PEMIT TO : F.T.EVERGAEEN SHIFPING AGENCY INDOMESIA
CIMENIAGA = JET AJSC HO. @0=00816061=00 (Iom)

MEGA BAEE = JET ASC HO.Gl=1li@=00=11=0010&=4 {IDR)
CITIBRNE = BAFINDG JET AfC HD. O=106694=001 (IDR)
MREDIRI = JET A/C BD. 134.001.6TEREEd (IDR)

THE PEMITTAMIE SHIULD BE I “FULL RMDIONT = OUR METHOOD™

PLEASE PUT THE DETARILS PAYMENT DN TRAKSFER FMORM

FLEASE FAX TO 'S TOUR T/T AFFLICATION

EVERY RECEIPT WILL HE RTTACHED WITH STRMF ACDORDING TO THE AMOUKT AMNO THE STAMP FEE SHOULD BE

FAIO THRODDGH PEMITTARCE BY THE CTUSTOMER

THIS IS h CDNFUTER. GENERRTED IBMWWDICE.

Ha

SIENATURE IS5 REJUIRED.
CHEQUE IN FAVOUR OF P.T.EVERGREEN SHIFFING ACEHCY IHDOHEEIA
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Lampiran 23
Surat Kuasa Pengambilan DO dan Peminjaman Kontainer

PT. WILISIN DOHAE INDAHMAKMUR

Office J. Dzan Mogot No. AT, Jakart Barst 11450
. Jcher8lok FS NOL 28 = 2B, Komipleks Detts Silicon 2

Workshop/Wenshouse |

,J'__Hﬁn.r.__‘ Cikaran, Jawe Barst

SIHNCE 1990 Telo. o 0Z1-28433E81%, 25433815, Fax. [ QZ1-29433500
E-ezil : | info@wilisindomas. oo

SURAT EUASA PENGAMEILAN DO
DAN
PEMINTAMAN KONTAINER EVERGREEN

Saya yang berfanda tangan dibawah md :

Nama : Yovinus Enispanio

Tabatan : Direlcior Utama

Perusahaan : PT. Wilisindomas Indabhmakmyar

Alamar - Il Damn Moget Mo GAT. Takarm Barat 11460
Womaor Telepan ${020) 2043381 TA021) 29453520

Denzmn mi memberi kmasa oomk mengambil DD, Pemimjaman Keotainer di PT.
Evergresn Marine Indomesia Eepada -

Nama :Yadi Supriadi

Tahatan : Stalf Expart — Irnpart

Perusahaan : PT. Wilisindomas [ndahrmakrrsr

Alamat »JI. Palapa I Dralarm, RT 044, RW 001, Kedoya Selatan
Eabon Jeruk, Jakarts Barat

Womor Te]epun D21 - 2945361E § 021 - 2453820

Untuk Importasi barang denpan data-data sebagai berdoat

Ex. Vessels : Cosco Shippmg Nebula V.014E
ETA : 18 Movember 2021

Pelabuban Muat : Rotterdam

Master BiL Mo. D 560100443044

Weomior Container s TCWUIE05494

Cemsignes : PT. Wilisindomas Indabmaakmyar

Dan kami Bertamzggung Jawab sepenubnva atas Peminjaman Kontainer Evergreen
vang fersebut diatas sampai kembali ke Depo Terminal seria Bertanggung Jawab
atas semuna Biayva yang fimbul termasuk Biava Kerusakan Kontainer danm Biava
Demunrrage Kontainer.

Jakarm, 15 Movember 2021

Penerima Euasa Pamben Enasa,
Yadi Supriadi Yorinn: Krisnanto
Staff Export — Import Direkinr Utama
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Lampiran 24
Surat Tugas

cowssn, | PT. WILISIHDGMAS INDAHMAKMUR
g‘ E Oifce J1. Daan Moget No. SAT. Fekoariz Barat 11460
. —_ 1L Tokar Blok F§ NO. 2A = 7B, Komplok Delta Silicen 2
E - Werksh = Cikarang Jamra Barad
L L L el ;| 021-29453815. 29453618, Fam. - 021-20453520
E-mail : | Izfipamdd  groadl.com
SURAT TUGAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Marma L Yowvinus Erisnanto
Jabatan  Direktur Utama
MNama Perusahaan ¢ PT. Wilisindamas Indahrmakmur
Alamat : 1I. Daan Meget No. & A.T Kel. Wijaya Kusuma, Kec. Grogol

Petamburan, Jakarta Barat

No telp/Tax : 021 - 23453818 / 021 - 29453820
Ne. APT : D90403306-P

Dengan ini memberikan tugas kepada:
Narma : Yadi Supriadi
Jabatan : Stalf Expart - [mpart
No. KTP/SIM : 3173051503610013
Alamat : 1. Palapa I Dalam, RT 014, RW 001, Kedoya Selatan

Keben Jeruk, Jakarta Barat

No. Telp j Fax : 021 - 29453818 / 021 - 29453620

Untuk dan ales nama pember kuasa melaksanakan pEAQUrusan pmg&luaran eonlainar
di Tanjung Priok atas impar barang tersebut di bawah ini:

Cansignes : PT. Wilisindamas Indahmakmur

M. BL : 560100443066

Marma Barang CARSAL 21201, PROBAT-FLUSS AL 3125 PYROMOL 500
Party s 1lwd0” it

Marna Kapal : Cosco Shipping Mebula V.014E

Mo. Cantainer : TCHUI3805404

Demikian Surat tugas ini kami buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 15 November 2021

Penerima Kuasa, Pemberi Kuasa,

(fadi Supriadi) (Yevinus Krisnanta)
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Lampiran 25

Surat Kuasa Pengajuan Pemberitahuan Pabean

poomanc, | PT. WILISIHDDHAS INDAHMAKMUR

|

&
£
E -
®IAKARTA =

SIMGE 1960 TEL
E-rzil

Office

A Cexan Mogot Mo, BAT, Jekerts Barat 11460

\Worishoo st - A Jioirear Bloik FE MO. 24 = 28, Kompleks Delta Silicon 2

Cilarang, Jewn Barst
C21-284%3318, 3433819, Fex. - 021-284733820
Info.ptwi E=mailoom

SURAT KUASA

PENGAJUAN PEMBERITAHUAN PABEAN

Yany bertanda tangan di bawah ini:

Mama

Jabatan

Mama Perssahaan
M.P.W.P

Mo, AP1SU

Alarmat

Mo, Telp f Fax

Fowinus Krisnanto

Direkiur Ltarma

PT. Wilisindomas Indahmakrrur

01.336.231.2-038.000

020403306-F

. Daan Mogat No. 6 A-T Kel. Wijaya Kusurma, Kec. Grogol
Patamburan, Jakarta Baral

021 - 20453818 § 021 - 20453820

Selarjutnya & dalam sural kussa ini disebul sebagai PEMBERI KUASA, dengan ini

membeikan kuasa kepada ¢

Mama

Jabatan

Mama Perusahaan
M.P.W.P

#larmal PPIK

Mo, EDI

Mo, Telp f Fax

Darjans ES

Direkiur

FT. Bina Satria Sejati

01.323.103.0-042 000

. Tongkal No. 4, Blak A-1, BT BO5ADOE, Jakarta Utara
PIKOZ 1000230

021 - 4358973

Selanjutnya di dalam sural kweasa ini disebul sehagai FEMERIMA HUASA, guna bertindak
untuk ates narma pember keasa unbuk pengajuean permberitabsan pabean pada kantor
pelayanan Bea dan Cukai yeng bersengkutan alas eksporfimpar barang tersebut di bawah

iz

Mama Consignes
Mo. / Tal Inveice
Mo. / Tal BL

Mo. Kortaines
Jenis Baramg
Partai

Mama Kapal

FT. Wilisindomas Indahmakrrur

2021-4D0720 Tal. Inv. 10 September 2021
5601004430486 Tol. BL. 22 September 2021
TCMU3E05404

ARSAL 21201, PROBAT-FLUSS AL 3135, PYRONOL 500
1x40° FT
Cosco Skipping Nebula V.014E

Pemberi kuasa dengan ini menyatakan bartanggung jewab sepenubnya alas kebenaran
dakurnen yang disarahkan tersebul diatas dan alas segala kewajiban kepabeanan
sehagaimana dimaksud Undang Undang Me. 10 tahun 1995 tentang kepabeanan.

Pemnerima Kuasa,

{Darjono ES)

Jakaria, 15 Novermber 2021
Perriberi Kuasa,

{Yovinus Krisnanta)
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Lampiran 26

Surat Keterangan Kegunaan Barang

Oifice

SINCE 1990 Telp.

E-mail

‘WorkshopfWarehouse

PT. WILISIHDUMAS INDAHMAKMUR

L. Cman Mogot Ma. GAT, Jakarts Barat 11450

L Johar Blok FS NO. 2A — 2B, Kompleks Defta Silicon 2
Cikarang, Jawa Barst

021-29453818, 20453819, Fax. : 021-20453820

Info. ptwil@gmail.com

Jakarta, 15 Movember 2021
Kepada Yth,
Direktorat Jendral Bea dan Cukai

Kantor Pelayanan Umum Tanjung Prick

SURAT KETERANGAN KEGUNAAN BARANG

Sehubungan dengan adanya Konfirmasi Uraian Barang terhadap barang impor kami
sebagai berikut :

MNama Perusahiaan

Alamat

: PT. Wilisindomas Indahmakmur
: Jl. Daan Mogot No. & A.T Kel. Wijaya Kusuma,

Kec. Grogol - Petamburan, Jakarta Barat
Momar Pokok Wajik Pajak  : 01.338.231.2-038.000
Jumlakh Barang 1 1x40° ft
Mo | Nama Barang Qe HS Code Kegunaan
1 | Arsal 2120 7.000 Kg | 3824.10.0000 | Pengikat Kotoran pada pengecoran
Logam Aluminium
Probat-Fluss AL Pengikat Kotoran pada pengecoran
2 3125 17.000 Kg | 2824.10.0000 Logam Alurminium
3 | Pyroncl 500 3 Kg 3210.00.9900 | Lapisan pelindung untuk cetakan
aluminium casting

Demikian surat pernyataan dan penjelasan ini kami sampaikan, atas kerjasamanya yang
baik kami mengucapkan terimakasih.

Hormat kami,

Yovinus Krisnanto
Direkiur Utama
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